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「やらなくてもいいことならやらない、やらなければいけないことなら手短に。」
If I don't have to do it, I won't. If I have to do it, I'll make it quick.
（氷菓　―　折木 奉太郎）
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Ainiyah, Qurrotul. 2025. “Penerjemahan Reduplikasi Bahasa Jepang ke dalam Bahasa Indonesia”. Skripsi. Program Studi S-1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro, Semarang. Pembimbing: Elizabeth Ika Hesti A.N.R., S.S., M.Hum.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan teknik penerjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan reduplikasi bahasa Jepang serta mengidentifikasi kesepadanannya.
 Pada penelitian ini data dikumpulkan menggunakan teknik catat, berupa reduplikasi bahasa Jepang yang memiliki kata dasar yang jelas, yang berasal dari novel Botchan karya Natsume Sōseki. Kemudian, data yang sudah ditemukan dicari penerjemahannya dalam bahasa Indonesia dan dianalisis menggunakan teknik pilah unsur tertentu dengan daya pilah translasional, untuk mengetahui teknik penerjemahan yang digunakan menggunakan kompilasi teori teknik penerjemahan Vinay-Darbelnet dan prosedur penerjemahan Newmark, serta kesepadanannya, berdasarkan definisi kata yang didapat dari kamus Jepang-Indonesia Kenji Matsūra, kokugo jiten yang diambil dari kamus online dictionary.goo, serta Kamus Besar Bahasa Indonesia. Data disajikan dalam bentuk informal, yaitu dengan memberikan penjelasan berupa paragraf terhadap analisis yang telah dilakukan.
 Berdasarkan 71 data reduplikasi bahasa Jepang yang telah ditemukan dan dianalisis, dapat disimpulkan bahwa teknik penerjemahan yang digunakan adalah teknik padanan, modulasi, transposisi, reduksi, serta gabungan antara teknik modulasi dan transposisi, yang terbagi menjadi tiga kategori kesepadanan: (1) kesepadanan literal (2) kesepadanan nonliteral, dan (3) ketidaksepadanan literal maupun nonliteral.

Kata kunci: reduplikasi, penerjemahan, teknik, kesepadanan
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Ainiyah, Qurrotul. 2025. “Penerjemahan Reduplikasi Bahasa Jepang ke dalam Bahasa Indonesia”. Thesis. Department of Japanese Language and Culture, Faculty of Humanities, Diponegoro University, Semarang. The advisor: Elizabeth Ika Hesti A.N.R., S.S., M.Hum.
This research aims to describe the translation techniques used to translate Japanese reduplication and to identify the equivalences.
The data were collected using note-taking technique, focusing on Japanese reduplications that have clear base form, sourced from the novel Botchan by Natsume Sōseki. These data were then matched with their Indonesian translations and analyzed using the specific element sorting technique with a translational approach. The analysis was conducted to identify the translation techniques applied, based on the compilation theoretical frameworks of Vinay and Darbelnet’s translation techniques and Newmark’s translation procedures. The equivalences was also examined, referring to definitions from Kenji Matsūra’s Japanese-Indonesian dictionary, kokugo jiten sourced from the online dictionary goo, and KBBI. The data were presented in an informal descriptive form, through explanatory paragraphs based on the conducted analysis.
Based on the analysis of 71 datas of Japanese reduplication, it can be concluded that the translation techniques used are equivalence, modulation, transposition, reduction, and a couplet of modulation and transposition. These are further categorized into three categories of equivalence: (1) literal equivalence, (2) nonliteral equivalence, and (3) not equivalent at either literal or nonliteral.

Keywords: reduplication, translation, techniques, equivalence
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[bookmark: _Toc201226473]Latar Belakang dan Permasalahan
[bookmark: _Toc201226474]Latar Belakang
[bookmark: _Hlk201992179]Penerjemahan merupakan sebuah proses mengubah suatu teks atau pesan yang tertulis dalam suatu bahasa (bahasa sumber, BSu) ke padanan terdekatnya dalam bahasa lain (bahasa sasaran, BSa) dengan memperhatikan makna dan strukturnya. Penerjemahan dapat dilakukan dalam bentuk lisan maupun tulisan. Penerjemahan dalam bentuk tulisan sering dilakukan terhadap karya sastra, salah satunya karya sastra terkenal dari Jepang yaitu novel Botchan yang merupakan karya kedua Natsume Sōseki yang terbit pada tahun 1906 dan sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 
Ketika melakukan penerjemahan bahasa tentu harus memperhatikan aspek linguistik dan aspek budaya dari kedua bahasa tersebut. Linguistik merupakan sebuah ilmu yang mengkaji tentang bahasa, salah satunya morfologi yang mengkaji tentang proses pembentukan kata. Berdasarkan proses pembentukan katanya, kata dibagi menjadi kata tunggal dan kata gabung. Kata gabung terdiri dari kata majemuk, reduplikasi, dan kata turunan. Reduplikasi merupakan sebuah proses di mana seluruh atau sebuah kata diulang dan membentuk kata dan makna baru. 
Meskipun terdapat perbedaan struktur dalam penerjemahan BSu dan BSa karena adanya perbedaan bahasa, kesepadanan dalam penerjemahan kedua bahasa tersebut merupakan hal yang penting agar penerjemahan dari BSu ke BSa dapat dipahami oleh pembaca BSa, tanpa adanya perbedaan makna dan pesan yang ingin disampaikan dari BSu, serta tidak menimbulkan keambiguan. Reduplikasi bahasa Jepang dan reduplikasi bahasa Indonesia memiliki beberapa kemiripan dalam proses pembentukannya. Namun, apakah reduplikasi bahasa Jepang dapat diterjemahkan secara harfiah ke dalam bentuk reduplikasi bahasa Indonesia atau tidak, serta makna dari terjemahan tersebut dapat dimengerti dan tersampaikan dengan baik ke dalam BSa atau tidak, menjadi suatu pertanyaan.  
[bookmark: _Hlk201998133]Berikut adalah salah satu contoh penerjemahan reduplikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia.
(1) TSu :	そこは、星々の海を船が行き来する、ＳＦの世界。
      (yomou.syosetu.com dalam Puri, 2020: 32)
	Soko wa, hoshiboshi no umi o fune ga yukikisuru, SF no sekai.
TSa :	Disana ada dunia SF, di mana kapal datang dan pergi melalui lautan bintang-bintang. (yomou.syosetu.com dalam Puri, 2020: 32)
Pada contoh (1), terdapat reduplikasi nomina yang berasal dari kata dasar nomina 星 (hoshi) yang berarti ‘bintang’, menghasilkan kata 星々 (hoshiboshi) yang berarti ‘bintang-bintang’. Penerjemahan tersebut menggunakan teknik kalke di mana elemen TSu diterjemahkan secara harfiah ke dalam TSa. Dari segi kesepadanan penerjemahannya, penerjemahan tersebut termasuk kesepadanan literal, karena kata hoshiboshi diterjemahkan ke dalam bentuk reduplikasi juga menjadi ‘bintang-bintang. 
Di lain sisi, meskipun memiliki beberapa kemiripan dalam proses pembentukan katanya, reduplikasi bahasa Jepang tidak selamanya dapat diterjemahkan secara harfiah ke dalam bahasa Indonesia. Tidak semua reduplikasi bahasa Jepang dapat diterjemahkan ke dalam bentuk reduplikasi bahasa Indonesia dan sebaliknya. 
Berikut adalah contoh lain dari penerjemahan reduplikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia.
(2) TSu :   「今朝古賀のお母さんが見えて、だんだん訳をお話したがなもし」
    (Natsume, Ch. 8: 50)
“Kesa Koga no okāsan ga miete, dandan yaku o ohanashitaganamoshi.”
 TSa :	“Ibu Koga-san datang pagi ini dan menceritakan semuanya.” (2009: 147)

Pada contoh (2) terdapat reduplikasi adverbia yang berasal dari kata dasar nomina だん (dan) yang berarti ‘tingkat’, menghasilkan kata だんだん (dandan) yang berarti ‘perlahan-lahan; sedikit demi sedikit’. Penerjemahan dandan menggunakan teknik penerjemahan reduksi, di mana dandan tidak diterjemahkan dalam TSa. Dari segi kesepadanannya, penerjemahan tersebut tidak sepadan baik secara literal maupun nonliteral, karena makna ‘secara bertahap’ atau ‘sedikit demi sedikit’ yang dimiliki kata dandan dalam TSu dihilangkan dalam TSa. Selain itu, penggunaan frasa ‘menceritakan semuanya’ dalam TSa juga kurang tepat, karena dalam TSu hanya dijelaskan proses menceritakan secara bertahap, bukan luas cakupan informasi yang diceritakan.
Berdasarkan contoh data tersebut, reduplikasi bahasa Jepang tidak selalu dapat diterjemahkan dalam bentuk reduplikasi meskipun reduplikasi bahasa Indonesia dan bahasa Jepang memiliki beberapa kemiripan. Dari fenomena penerjemahan reduplikasi bahasa Jepang ke bahasa Indonesia tersebut, teknik penerjemahan serta kesepadanan penerjemahan reduplikasi ini menarik untuk dikaji.

[bookmark: _Toc201226475]Permasalahan
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang dikaji adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana teknik penerjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan reduplikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia?
2. Bagaimana kesepadanan penerjemahan reduplikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia ke dalam bahasa Indonesia?

[bookmark: _Toc201226476]Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Menjelaskan teknik penerjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan reduplikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia.
2. Mengidentifikasi kesepadanan penerjemahan reduplikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia ke dalam bahasa Indonesia.

[bookmark: _Toc201226477]Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada penerjemahan salah satu aspek morfologi, yaitu reduplikasi yang memiliki kata dasar jelas dan membentuk kata dan makna baru apabila direduplikasi, yang diambil dari salah satu bentuk ragam tulisan dari novel Botchan oleh Natsume Sōseki, yang merupakan salah satu sastrawan terbesar Jepang di zaman Meiji dan potretnya pernah menghiasi uang kertas pecahan 1000 Yen, serta terjemahannya dalam bahasa Indonesia dengan judul yang sama, yaitu Botchan oleh Pratidina (2009). Data yang telah ditemukan dicari bentuk terjemahannya dan ditelaah teknik penerjemahan yang digunakan berdasarkan teori kompilasi teknik penerjemahan Vinay dan Darbelnet (1958) dengan prosedur penerjemahan Newmark (1988), serta kesepadanan penerjemahannya berdasarkan teori Beekman dan Collow (1974).

[bookmark: _Toc201226478]Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif di mana hasil dan penyajian data berupa deskripsi yang disajikan dalam bentuk paragraf. Penelitian dilakukan melalui tiga tahapan sebagai berikut.

[bookmark: _Toc201226479]Metode Pengumpulan Data
[bookmark: _Hlk201993433]Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak dengan teknik catat, yaitu teknik menjaring data dengan mencatat hasil penyimakan data pada kartu data (Kesuma, 2007: 45) yang didasari oleh sumber data bersifat tertulis berupa novel. Objek yang digunakan adalah novel Botchan karya Natsume Sōseki versi bahasa Jepang dan mencatat setiap reduplikasi yang ditemukan ke dalam tabel data. Berdasarkan proses tersebut, ditemukan sebanyak 71 data reduplikasi, yang kemudian data reduplikasi tersebut dicocokkan dengan versi terjemahannya ke dalam bahasa Indonesia dengan judul yang sama, yaitu Botchan yang diterjemahkan oleh Indah Santi Pratidina. Adapun novel terjemahan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil alih bahasa dari versi bahasa Inggris oleh Alan Turney pada tahun 1978 dan diterbitkan oleh Kodansha International. Versi ini kemudian diterbitkan dalam bahasa Indonesia oleh Gramedia Pustaka Utama, sebagai penerbit terbesar di Indonesia, pada tahun 2009.

[bookmark: _Toc201226480]Metode Analisis Data
[bookmark: _Hlk201993478]Penelitian ini menggunakan metode padan dengan teknik dasar yaitu teknik pilah unsur tertentu dengan daya pilah translasional (Kesuma, 2007: 49-53). Sebanyak 71 data reduplikasi yang telah ditemukan, diklasifikasikan berdasarkan teknik penerjemahan yang digunakan serta kesepadanan penerjemahannya dalam bahasa Indonesia.

[bookmark: _Toc201226481]Metode Penyajian Hasil Analisis Data
[bookmark: _Hlk201993516]Hasil analisis data disajikan dalam bentuk informal, yaitu berupa deskripsi dalam paragraf (Kesuma, 2007: 71). Penyajian dilakukan berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, yaitu dengan menguraikan teknik penerjemahan yang digunakan pada subbab pertama dan kesepadanan bentuk dan makna pada subbab kedua. Kemudian, diberikan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan. Adapun data yang dipilih untuk dianalisis merupakan data dengan frekuensi kemunculan terbanyak serta menunjukkan variasi penerjemahan dalam BSa.
[bookmark: _Toc201226482]Manfaat
Manfaat yang diharapkan terlahir dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

[bookmark: _Toc201226483]Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap perkembangan ilmu bahasa terutama bidang morfologi dan penerjemahan, khususnya pada penerjemahan reduplikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia serta kesepadanan dari penerjemahan reduplikasi tersebut.

[bookmark: _Toc201226484]Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis dan pembelajar bahasa Jepang mengenai penerjemahan reduplikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia, dan dapat memberikan referensi kepada pembelajar bahasa Jepang dalam pengembangan kajian penelitian yang serupa.

[bookmark: _Toc201226485]Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari empat bab, yaitu.
BAB I Pendahuluan 
Bab I Pendahuluan berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup, manfaat penelitian, metode penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 
BAB II Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori 
Bab 2 berisi tentang tinjauan pustaka yang meliputi penelitian terdahulu sebagai referensi penelitian ini dan teori dasar yang mendukung penulisan skripsi meliputi pengertian morfologi dan proses pembentukan katanya, jenis-jenis dan proses pembentukan reduplikasi bahasa Jepang dan bahasa Indonesia, makna reduplikasi bahasa Jepang dan bahasa Indonesia, pengertian penerjemahan, teknik/prosedur penerjemahan, serta kesepadanan penerjemahan.
BAB III Pemaparan Hasil dan Pembahasan 
Bab ini berisi tentang pemaparan hasil data yang telah ditemukan beserta pembahasannya berdasarkan metode dan teori yang telah ditetapkan untuk membantu penelitian ini, yang disajikan dalam dua subbab berdasarkan rumusan masalah penelitian ini, yaitu teknik penerjemahan dan kesepadanan penerjemahan.
BAB IV Penutup 
Bab terakhir berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan pada bab tiga berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini serta saran bagi pembaca atau penulis selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan penelitian dengan kajian yang serupa.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

[bookmark: _Toc201226487]Tinjauan Pustaka
[bookmark: _Hlk201992477][bookmark: _Hlk181688703][bookmark: _Hlk201992619]Penelitian ini meneliti tentang penerjemahan reduplikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia dalam ragam tulisan. Adapun penelitian terdahulu yang menjadi acuan dari penelitian ini yang pertama adalah skripsi oleh Dita (2020) dari Universitas Airlangga, yang berjudul “Penerjemahan Kata Ulang pada Novel Bumi Manusia ke dalam Bahasa Jepang”. Penelitian tersebut mengkaji tentang bentuk terjemahan bahasa Jepang dari kata ulang yang terdapat dalam novel Bumi Manusia serta hubungan makna antara kata ulang dalam Bumi Manusia dengan terjemahannya dalam Ningen no Daichi. Kata ulang yang ditemukan dalam novel Bumi Manusia ada 128 data dengan empat jenis reduplikasi, yaitu reduplikasi seluruh, reduplikasi sebagian, reduplikasi dengan pembubuhan afiks, dan reduplikasi dengan perubahan fonem. Dari penelitiannya, ditemukan bahwa penerjemahan kata ulang bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jepang menggunakan prinsip hubungan makna; sinonim serta hiponim dan hipernim. Selain itu, sejumlah kata ulang tidak diterjemahkan dalam bahasa Jepang dengan kata yang bermakna sepadan karena adanya kata yang mengalami pergeseran makna antara sudut pandang budaya bahasa Indonesia dan sudut pandang budaya bahasa Jepang. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Dita dengan penelitian ini yaitu penelitian ini mengkaji tentang penerjemahan reduplikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia serta kesepadanannya. 
[bookmark: _Hlk201992672][bookmark: _Hlk181688743][bookmark: _Hlk201992771]Penelitian terdahulu yang kedua adalah skripsi oleh Sofiani (2017) dari Universitas Diponegoro, yang berjudul “Struktur dan Makna Reduplikasi Bahasa Jepang”. Penelitian tersebut mengkaji tentang proses pembentukan reduplikasi bahasa Jepang serta makna yang dimiliki oleh reduplikasi bahasa Jepang. Dari penelitian tersebut, Sofiani menemukan adanya dua proses pembentukan reduplikasi dalam bahasa Jepang, yaitu reduplikasi keseluruhan dan reduplikasi dari pengulangan unsur. Reduplikasi keseluruhan sendiri terbagi ke dalam berbagai cara, yaitu reduplikasi murni, reduplikasi perubahan bunyi, reduplikasi penambahan sufiks /~shī/, serta reduplikasi semu. Reduplikasi dari pengulangan unsur terbagi dalam dua cara, yaitu reduplikasi dari pengulangan unsur sinonim dan reduplikasi dari pengulangan unsur antonim. Sedangkan makna reduplikasi yang dimiliki yaitu makna jamak, penekanan, kontinuitas/pengulangan, keterkaitan tak langsung dengan kata dasar, mirip dengan salah satu unsur, dan makna yang saling berlawanan oleh kata dasarnya. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Sofiani dengan penelitian ini yaitu penelitian ini mengkaji reduplikasi bahasa Jepang dari segi penerjemahannya ke dalam bahasa Indonesia serta kesepadanannya.
[bookmark: _Hlk201992880][bookmark: _Hlk181688785][bookmark: _Hlk201992935]Penelitian terdahulu yang ketiga adalah skripsi dari Puri (2020) dari Universitas Diponegoro, yang berjudul “Analisis Kontrastif Reduplikasi Bahasa Jepang dan Bahasa Betawi”. Puri mengkaji tentang proses pembentukan dan makna reduplikasi bahasa Jepang dan bahasa Betawi serta persamaan dan perbedaannya. Dari penelitian tersebut ditemukan bahwa reduplikasi bahasa Jepang mengalami proses perubahan fonem dan diklasifikasikan berdasarkan kelas katanya, sementara bahasa Betawi tidak. Pada reduplikasi bahasa Betawi terdapat proses perubahan fonem vokal, sedangkan pada bahasa Jepang hanya terdapat perubahan bunyi pada awal kata komponen kedua. Kemudian, pada bahasa Betawi melibatkan afiksasi berupa prefiks dan sufiks, sedangkan pada bahasa Jepang hanya sufiks. Selain itu, pada bahasa Betawi terdapat proses perubahan sebagian konsonan bentuk kata dasar dan perubahan suku pertama bentuk dasar, sedangkan bahasa Jepang tidak. Dari segi makna, terdapat 4 makna yang dihasilkan reduplikasi bahasa Jepang dan 6 makna reduplikasi bahasa Betawi dengan 3 makna yang sama, yaitu pengulangan, penekanan, dan jamak. Serta perbedaannya, yaitu keterkaitan tidak langsung, minimum, penggambaran yang tersebar, dan lampau. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Puri dengan penelitian ini yaitu penelitian ini mengkaji reduplikasi bahasa Jepang dari segi penerjemahannya ke dalam bahasa Indonesia serta kesepadanannya.

[bookmark: _Toc201226488]Kerangka Teori
Teori yang digunakan sebagai dasar dari penelitian ini merupakan teori yang berkaitan dengan proses pembentukan dan makna reduplikasi serta penerjemahan dan kesepadanannya, dengan rincian sebagai berikut.

[bookmark: _Toc201226489]Reduplikasi Bahasa Jepang
Morfologi menurut Tsujimura merupakan bidang yang mempelajari bagaimana kata-kata dibentuk dan struktur internal kata (1996: 114). Menurut Tarigan, morfologi merupakan ilmu yang menelaah satuan-satuan gramatikal berupa kata dan morfem (1985: 3). Menurut Kridalaksana, morfem adalah satuan bahasa terkecil yang maknanya secara relatif stabil dan yang tidak dapat dibagi atas bagian bermakna yang lebih kecil, sedangkan kata adalah satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, terdiri dari morfem tunggal atau gabungan morfem (1982: 110-158). 
Pembentukan kata bahasa Jepang menurut Tsujimura (1996: 137), terdiri atas afiksasi, pemajemukan, reduplikasi, penyingkatan, dan peminjaman. Reduplikasi dalam bahasa Jepang disebut dengan 畳語 (jōgo) (Akimoto, 2002: 91). Kiyomi (1995: 1145) mengatakan bahwa reduplikasi merupakan proses di mana sebuah kata dengan bentuk fonologis X diulang menjadi XX atau xX (di mana x adalah bagian dari X), dengan syarat yang harus dipenuhi, yaitu XX atau xX harus memiliki hubungan makna dengan X dan XX atau xX harus produktif. Berdasarkan syarat tersebut, maka onomatope dan ideofon tidak termasuk dalam reduplikasi.
Akimoto (2002: 91) membagi struktur reduplikasi berdasarkan kelas katanya, yaitu.
1. Reduplikasi yang tersusun dari nomina dan membentuk nomina
Nomina bahasa Jepang yang dapat direduplikasi terbatas pada nomina yang berkaitan dengan geografi atau topografi, orang, dan waktu.
Misalnya: nomina 人 (hito) ‘orang’ menjadi  人々 (hitobito) ‘orang-orang’
2. Reduplikasi yang tersusun dari nomina waktu dan membentuk adverbia
Misalnya: nomina waktu 時 (toki) ‘waktu’ menjadi 時々 (tokidoki) ‘kadang-kadang’
3. Reduplikasi yang tersusun dari verba dan membentuk adverbia
Misalnya: verba 恐る(osoru) ‘takut’ menjadi恐る恐る (osoruosoru) ‘dengan takut-takut’
4. Reduplikasi yang tersusun dari adjektiva dan membentuk adverbia
Misalnya: adjektiva 高い (takai) ‘tinggi’ menjadi 高々 (takadaka) ‘sangat tinggi’
5. Reduplikasi yang tersusun dari adverbia membentuk adverbia 
Misalnya: adverbia まだ (mada) ‘belum’ menjadi まだまだ (madamada) ‘belum’
6. Reduplikasi yang tersusun dari interjeksi dan membentuk interjeksi 
Misalnya: interjeksi あら (ara) ‘oh!’ menjadi あらあら (araara) ‘oh, oh!’
Akimoto menambahkan, kata seperti ざあざあ dan しくしく yang tersusun dari akar ざあ dan しく bukanlah termasuk reduplikasi.
	Sejalan dengan Akimoto, berdasarkan kelas katanya, Olsson (2015: 6) juga menambahkan reduplikasi yang terbentuk dari numeralia dan pronomina, serta membagi reduplikasi bahasa Jepang menjadi dua, yaitu.
1. Regular words
Reduplikasi bahasa Jepang tersebar ke dalam beberapa kelas kata dan meliputi reduplikasi seluruh maupun reduplikasi sebagian. Contohnya sebagai berikut.
a. Reduplikasi yang terbentuk dari nomina
Misalnya nomina 山 (yama) ‘gunung’ menjadi 山々 (yamayama) ‘gunung-gunung’
b. Reduplikasi yang terbentuk dari verba
Misalnya verba 離れる (hanareru) ‘memisahkan’ menjadi 離れ離れ (hanarebanare) ‘berpisah satu sama lain’
c. Reduplikasi yang terbentuk dari adjektiva
Misalnya adjektiva 高い (takai) ‘tinggi’ menjadi 高々 (takadaka) ‘sangat tinggi’
d. Reduplikasi yang terbentuk dari numeraliaia
Misalnya numeraliaia 一 (ichi) ‘satu’ menjadi 一々 (ichiichi) ‘satu persatu’
e. Reduplikasi yang terbentuk dari pronomina
Misalnya pronomina 我 (ware) ‘aku’ menjadi 我々 (wareware) ‘kita’
Yama dan ichi merupakan contoh dari pembentuk reduplikasi penuh, sedangkan hanareru dan takai merupakan contoh dari pembentuk reduplikasi sebagian.
2. Reduplication-like structure
Sebagai tambahan dari regular words, bahasa Jepang mempunyai kata yang memiliki struktur seperti reduplikasi. Kata-kata ini disebut dengan mimesis, yang terbagi menjadi phonomime (onomatope), pehonomime, dan psychomime. Kata-kata mimesis tidak memiliki kata dasar yang jelas, berlawanan dengan aturan pembentukan reduplikasi itu sendiri.
	Sementara itu, meskipun pembagian reduplikasi berdasarkan kelas katanya oleh Den (2014: 77) mencakup seluruh pembagian reduplikasi yang dilakukan oleh Akimoto dan Olsson, Den juga menyertakan onomatope dalam kategori reduplikasi, bertentangan dengan Akimoto dan Olsson, sebagai berikut.
1. Reduplikasi nomina, misalnya: 国々 (kuniguni) ‘negara-negara’
2. Reduplikasi pronomina, misalnya: 我々(wareware) ‘kita’
3. Reduplikasi numeraliaia, misalnya: 一々 (ichiichi) ‘satu-satu’
4. Reduplikasi verba, misalnya : 休み休み (yasumiyasumi) ‘sambil istirahat’
5. Reduplikasi adjektiva-i, misalnya: うすうす (usuusu) ‘samar-samar/sedikit’
6. Reduplikasi adjektiva-na, misalnya: 奇々怪々 (kikikaikai) ‘sangat aneh’
7. Reduplikasi adverbia, misalnya: わざわざ (wazawaza) ‘dengan sengaja’
8. Reduplikasi interjeksi, misalnya: いやいや (iyaiya) ‘ogah-ogahan’
9. Onomatope, misalnya: ぽつぽつ、ふらふら
	Den menambahkan, dalam reduplikasi adjektiva terdapat juga penambahan sufiks ～しい (~shī) di mana yang menjadi kata dasar dari sufiks tersebut merupakan bentuk reduplikasi adjektiva berupa XX bukan X. Reduplikasi adjektiva yang mengalami afiksasi berbeda dengan reduplikasi seperti 人々，熱々，繰り返し繰り返し di mana kata dasarnya berupa X.
 	Berdasarkan ketiga teori yang telah disebutkan mengenai reduplikasi bahasa Jepang, kategori reduplikasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teori reduplikasi oleh Den, dengan mempertimbangkan teori dari Akimoto dan Olsson serta pengertian reduplikasi oleh Kiyomi, yang mengecualikan kata-kata mimesis atau onomatope. Sehingga, kategori reduplikasi yang digunakan merupakan reduplikasi yang memiliki kata dasar yang jelas dan memiliki makna, yang terbentuk dari nomina, verba, adjektiva, pronomina, numeralia, adverbia, dan interjeksi, dengan mengecualikan reduplikasi adjektiva dengan penambahan sufiks ～しい (~shī).
[bookmark: _Hlk197620660]Menurut Osato (2014: 4) makna reduplikasi bahasa Jepang, yaitu.
1. Perluasan derajat
Reduplikasi yang memiliki makna perluasan derajat umumnya bukan berbentuk nomina atau verba, melainkan kata yang memiliki makna adverbial atau berbentuk morfem, seperti 寂寂 (sekiseki) ‘kesepian’.
2. Jamak
Sebagian besar reduplikasi yang memiliki makna jamak, merupakan reduplikasi yang memiliki kata dasar berupa nomina, seperti 島々 (shimajima) ‘pulau-pulau’.
3. Kontinuitas
Reduplikasi yang memiliki makna kontinuitas, merupakan reduplikasi yang memiliki kata dasar berupa verba bentuk renyōkei atau shūshikei, seperti 飽き飽き (akiaki) ‘bosan’ dan 懲り懲り (korigori) ‘kapok’.

[bookmark: _Toc201226490]Reduplikasi Bahasa Indonesia
Pembentukan kata dalam bahasa Indonesia menurut Kridalaksana (2014: 8) terdiri atas derivasi nol, afiksasi, reduplikasi, komposisi, abreviasi, formasi kembali, metanalisis, dan kombinasi. 
Kridalaksana (1989: 88) membagi reduplikasi menjadi tiga macam, yaitu.
1. Reduplikasi fonologis
Reduplikasi fonologis merupakan pengulangan yang hanya bersifat fonologis dalam artian tidak adanya pengulangan leksem, sehingga tidak terjadi perubahan makna. Misalnya: pipi, cincin, paru-paru, kupu-kupu.
2. Reduplikasi morfemis
Reduplikasi morfemis merupakan pengulangan leksem yang menghasilkan satuan berstatus kata dan terjadi perubahan makna gramatikal. Reduplikasi morfemis dibagi menjadi.
a. Reduplikasi pembentuk verba, misalnya: beres-beres, digunting-gunting
b. Reduplikasi pembentuk adjektiva, misalnya: cantik-cantik, baik-baik
c. Reduplikasi pembentuk nomina, misalnya: pohon-pohon, warna-warni
d. Reduplikasi pembentuk pronomina, misalnya: kita-kita, dia-dia
e. Reduplikasi pembentuk adverbia, misalnya: pagi-pagi, berkali-kali
f. Reduplikasi pembentuk interogativa, misalnya: apa-apaan
g. Reduplikasi pembentuk numeraliaiaia, misalnya: berpuluh-puluh
3. Reduplikasi sintaksis
Reduplikasi sintaksis merupakan pengulangan leksem yang menghasilkan satuan berstatus klausa, sehingga berada di luar cakupan morfologi. Misalnya: Jauh-jauh (meskipun jauh), didatangi juga rumah sahabatnya itu.
Dengan gejala yang dapat terjadi dalam reduplikasi, yaitu.
1. Dwipurwa : pengulangan suku pertama pada leksem dengan pelemahan vokal. Misalnya: tetangga, lelaki
2. Dwilingga : pengulangan leksem. Misalnya: rumah-rumah, makan-makan
3. Dwilingga salin swara : pengulangan leksem dengan variasi fonem. Misalnya: mondar-mandir, pontang-panting
4. Dwiwasana : pengulangan bagian belakang dari leksem. Misalnya: pertama-tama, perlahan-lahan
5. Trilingga : pengulangan onomatope tiga kali dengan variasi fonem. Misalnya: cas-cis-cus, dag-dig-dug
[bookmark: _Hlk197620622]Menurut Shalima (2018: 38), makna yang dihasilkan dari reduplikasi bahasa Indonesia, yaitu.
1. Banyak, misalnya: rumah-rumah
2. Banyak tak tentu, misalnya: pohon-pohon
3. Intensitas, menyangatkan, atau mengeraskan arti, misalnya: murah-murah
4. Sungguh-sungguh atau intensif, misalnya: rajin-rajin
5. Tingkat paling, misalnya: seluas-luasnya
6. Agak, misalnya: kebiru-biruan
7. Terus-menerus, misalnya: berlari-lari
8. Resiprokal, misalnya: bersalam-salaman
9. Perbuatan yang dilakukan dengan santai, misalnya: berjalan-jalan
10. Menyerupai atau tiruan, misalnya: orang-orangan
11. Segala sesuatu yang berhubungan dengan pekerjaan yang disebut kata dasarnya, misalnya: tulis-menulis

[bookmark: _Toc201226491]Penerjemahan
Menurut Catford (1965: 20), penerjemahan merupakan sebuah proses mengganti teks dari suatu bahasa (TSu) ke padanan teksnya dalam bahasa lain (TSa). Proses penggantian TSu tersebut bukan semata-mata diterjemahkan seluruhnya, tetapi digantikan oleh padanan TSa. Sejalan dengan Nida dan Taber (1969: 12), penerjemahan berarti mereproduksi pesan BSu ke padanan terdekatnya berdasarkan makna dan ketentuan gaya dalam BSa.

[bookmark: _Toc201226492]Teknik/Prosedur Penerjemahan
[bookmark: _Hlk196374420]Vinay dan Darbelnet (dalam Hasegawa, 2012: 168; Waliński, 2015: 57) membagi teknik penerjemahan menjadi tujuh, yaitu.
1. Peminjaman
Peminjaman merupakan teknik penerjemahan dengan melibatkan kosakata asing yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi. 
BSu : カラオケ(Hasegawa, 2012: 169)
BSa : Karaoke
2. Kalke
Kalke merupakan sebuah teknik spesial dari peminjaman di mana setiap elemen BSu diterjemahkan secara harfiah ke dalam BSa.
BSu : 秋祭り(Hasegawa, 2012: 171)
BSa : Autumn festival
3. Penerjemahan harfiah
Penerjemahan harfiah merupakan penerjemahan secara langsung sebuah teks BSu ke dalam sebuah teks gramatikal dan bermakna dalam BSa, umumnya berbentuk klausa.
BSu : The book I just bought (Hasegawa, 2012: 171)
BSa : 私が買ったところの本
4. Transposisi
Transposisi merupakan penerjemahan yang melibatkan penggantian kelas kata dengan kelas kata lainnya tanpa merubah makna teks.
BSu : 彼は嘘をつく(Hasegawa, 2012: 172)
BSa : He is a liar
5. Modulasi
Modulasi merupakan penerjemahan dengan melibatkan perubahan perspektif.
BSu : 禁煙 (Hasegawa, 2012: 175)
BSa : No smoking
6. Padanan
Padanan merupakan penerjemahan yang menghasilkan padanan teks terdekat dalam BSa dengan menggunakan gaya bahasa dan metode struktural yang berbeda.
BSu : お元気ですか。
BSa : How have you been? (Hasegawa, 2012: 176)
7. Adaptasi
Adaptasi merupakan penerjemahan yang digunakan ketika situasi dalam BSu benar-benar tidak dipahami dalam budaya BSa, sehingga penerjemah harus menciptakan sebuah situasi yang kurang lebih sepadan dan dapat berterima.
BSu : 下駄 (Hasegawa, 2012: 178)
BSa : Clogs
[bookmark: _Hlk196374442]Sejalan dengan Vinay dan Darbelnet, Newmark (1988: 81) mengklasifikasikan beberapa teknik penerjemahan lebih rinci dan menambahkan beberapa teknik lainnya yang disebut dengan prosedur penerjemahan, yaitu.
1. Peminjaman
Peminjaman merupakan penerjemahan dengan meminjam kosakata BSu ke dalam BSa. 
BSu : カラオケ (Hasegawa, 2012: 169)
BSa : Karaoke
2. Naturalisasi
Naturalisasi merupakan prosedur yang menggantikan peminjaman dan mengadaptasi kosakata BSu ke dalam pengucapan dan bentuk kata BSa.
BSu : Diet (Hasegawa, 2012: 169)
BSa : ダイエット
3. Padanan budaya
Padanan budaya merupakan penerjemahan kosakata budaya BSu ke dalam padanan kata budaya dalam BSa. 
BSu : 下駄 (Hasegawa, 2012: 178)
BSa : Clogs
4. Padanan fungsional
Padanan fungsional merupakan penerjemahan yang diaplikasikan pada kata-kata budaya yang sudah umum.
BSu : Sejm
BSa : Polish parliament (Newmark, 1988: 83)
5. Padanan deskriptif
Deskripsi biasanya tidak memedulikan fungsi dalam melakukan penerjemahan. Namun, dalam padanan deskriptif, deskripsi dan fungsi bergabung menjadi elemen penting dalam penjelasan dan penerjemahan.
BSu : Samurai
BSa : The Japanese aristocracy from the eleventh to the nineteenth century (Newmark, 1988: 84)
6. Sinonimi
Sinonimi merupakan penerjemahan dengan mencari padanan kata BSa yang dekat dengan konteks kata BSu, di mana padanan yang akurat mungkin tidak ditemukan.
BSu : Personne gentille (Newmark, 1988: 84)
BSa : Kind person 
7. Penerjemahan langsung
Penerjemahan langsung merupakan penerjemahan harfiah terhadap kata-kata umum, nama organisasi, kata gabung, dan frasa.
BSu : UNESCO (Newmark, 1988: 84)
BSa : UNESCO
8. Transposisi
Transposisi merupakan penerjemahan yang melibatkan perubahan satuan gramatikal.
BSu : 彼は嘘をつく(Hasegawa, 2012: 172)
BSa : He is a liar
9. Modulasi
Modulasi merupakan penerjemahan yang melibatkan perubahan perspektif.
BSu : 禁煙 (Hasegawa, 2012: 175)
BSa : No smoking
10. Terjemahan lazim
Terjemahan lazim merupakan penerjemahan yang sudah umum dan resmi terhadap istilah institusional.
BSu : United Nations
BSa : PBB
11. Penerjemahan label
Penerjemahan label merupakan penerjemahan sementara yang dalam penulisannya diberi sebuah tanda dan akan hilang seiring waktu apabila kata tersebut sudah menjadi umum dan dinaturalisasi. 
BSu : Tangue dy heritage (Newmark, 1988: 90)
BSa : ‘Heritage language’
12. Kompensasi
Kompensasi merupakan penerjemahan yang terjadi ketika bagian dari kalimat kehilangan makna, efek suara, makna kiasan atau pragmatik diganti di bagian lain atau menjadi bagian dari kalimat.
13. Analisis komponensial
Analisis komponensial merupakan penerjemahan dengan membandingkan kata BSu dengan kata BSa yang mempunyai makna mirip, tetapi tidak begitu padan di mana kata BSu tersebut memiliki makna yang lebih spesifik daripada kata BSa dan penerjemah harus menambahkan satu atau dua komponen BSa yang sesuai untuk menghasilkan makna yang lebih dekat dengan BSu. 
14. Reduksi dan ekspansi
Reduksi merupakan penerjemahan dengan menghilangkan sebagian unsur BSu. 
BSu : Science linguistics (Newmark, 1988: 90)
BSa : Linguistics
Ekspansi merupakan penerjemahan dengan menambahkan sebagian unsur pada BSa.
BSu : Belebend (Newmark, 1988: 90)
BSa : Life-giving
15. Parafrasa
Parafrasa merupakan penerjemahan dengan memberikan penjelasan tambahan pada makna sebuah teks.
16. Gabungan
Gabungan merupakan penerjemahan dengan mengombinasikan dua, tiga, atau empat prosedur sebelumnya untuk menyelesaikan sebuah masalah penerjemahan.
17. Catatan
Catatan merupakan prosedur dengan memberi catatan untuk memberi informasi tambahan pada sebuah penerjemahan yang biasanya berkaitan dengan budaya, teknis, atau linguistik. 
	Teknik penerjemahan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kompilasi dari teori teknik dan prosedur penerjemahan di atas. Pembagian prosedur penerjemahan yang terperinci dari Newmark dipadukan dengan teori teknik penerjemahan Vinay dan Darbelnet yang lebih sederhana, serta beberapa teknik dan prosedur yang tidak memiliki padanan langsung, sebagai berikut.
1. Peminjaman
2. Kalke
3. Penerjemahan harfiah
4. Transposisi
5. Modulasi 
6. Padanan
7. Adaptasi
8. Kompensasi 
9. Reduksi dan ekspansi
10. Gabungan
11. Catatan

[bookmark: _Toc201226493]Kesepadanan Penerjemahan
[bookmark: _Hlk197580261]Nida dan Taber (1969: 12-14) mengatakan bahwa kesepadanan adalah tercapainya pemahaman yang sama antara pembaca TSu dan pembaca TSa. Jika maknanya dipahami dengan cara yang serupa oleh kedua pembaca, maka terjemahan itu dianggap setara, atau disebut juga dengan kesepadanan dinamis (1969: 200), yaitu penerjemahan yang mampu menyampaikan pesan BSu secara alami dalam BSa, sehingga respons pembaca BSa serupa dengan pembaca BSu. Kebalikannya disebut dengan kesepadanan formal (1969: 201), yaitu penerjemahan yang hanya meniru bentuk TSu secara kaku tanpa memperhatikan struktur dan gaya BSa, sehingga menyebabkan ketidakjelasan makna dan sulit dipahami.
[bookmark: _Hlk198804791][bookmark: _Hlk198804838]Beekman dan Collow dalam bukunya Translation the Words of God (1974: 175-177) mengenalkan konsep lexical equivalence atau kesepadanan leksikal. Yaitu, di mana satu kata dalam suatu bahasa mungkin memerlukan beberapa kata dalam bahasa lain, atau sebaliknya, beberapa kata dalam suatu bahasa hanya diwakili oleh satu kata dalam bahasa lain. Ketika suatu perbedaan struktur leksikal dalam suatu bahasa tidak dipahami dalam penerjemahan, maka seluruh proses penerjemahan kesepadanan leksikal harus ‘literal’. Kesepadanan leksikal literal yaitu, di mana makna dalam TSu disampaikan tanpa ada perubahan struktur leksikal apapun, satu kata untuk satu kata, kata kiasan untuk kata kiasan, sinonim untuk sinonim, atau antonim untuk anonim. Sementara itu, ketika makna yang sama disampaikan dengan setidaknya satu perubahan dalam bentuk leksikalnya (secara makna masih sepadan, tapi secara bentuk tidak), beberapa kata untuk satu kata, kata kiasan untuk kata kiasan, bentuk resiprokal untuk bentuk langsung, dan sebagainya, disebut dengan kesepadanan leksikal nonliteral.
Misalnya, dalam Mark 16:9 yang berbunyi “when Jesus rose from the dead early on the first day of the week.” Yang dapat diterjemahkan menjadi “ketika Yesus bangkit dari kematian pada pagi hari di hari pertama minggu itu.” Penerjemahan tersebut merupakan kesepadanan literal, dari kata ke kata. Namun, beberapa bahasa tidak mempunyai penyebutan bilangan, sehingga sebagai alternatifnya diterjemahkan menjadi Senin, atau dalam beberapa kasus, dapat diterjemahkan juga menjadi Minggu (Beekman & Callow, 1974: 177).
Namun, penggunaan kesepadan nonliteral akan menimbulkan kecurigaan, dan apabila digunakan terlalu sering akan dituduh dengan ‘parafrasa’ daripada menerjemahkan. Kecuali, jika BSa tidak mempunyai padanan kata dari BSu. Misalnya, dalam Peter 1:18, “your vain conversation received by tradition from your fathers.” Enam kata terakhir dalam kalimat tersebut, merupakan hasil terjemahan terhadap satu kata dalam bahasa Yunani patroparadatou. Kata dalam bahasa Inggris tidak memiliki padanan dalam bentuk sebuah kata untuk menerjemahkan satu kata khusus dalam bahasa Yunani tersebut. Penerjemahan tersebut bukanlah parafrasa yang tidak sepadan, namun apabila penerjemah melakukan metode yang sama di masa sekarang, penerjemahan tersebut menjadi tidak sepadan (Beekman & Callow, 1974: 177).
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[bookmark: _Toc201226494]
PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Hlk196895702]Data penelitian ini merupakan penerjemahan reduplikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia yang terdapat dalam novel Botchan karya Natsume Sōseki. Adapun kategori reduplikasi bahasa Jepang yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan reduplikasi yang memiliki kata dasar yang jelas yang terbentuk dari nomina, verba, adjektiva, pronomina, numeralia, adverbia, serta interjeksi. Berdasarkan kategori tersebut, pada penelitian ini ditemukan 71 data reduplikasi bahasa Jepang. Data yang telah ditemukan kemudian dikelompokkan berdasarkan teknik penerjemahan yang digunakan serta kesepadanannya.

[bookmark: _Toc201226495]Teknik Penerjemahan
Pada bagian ini, data yang sudah terkumpul dianalisis berdasarkan teknik penerjemahan yang digunakan berdasarkan kompilasi teori teknik penerjemahan Vinay dan Darbelnet (1958) dan prosedur penerjemahan Newmark (1988) yang menghasilkan 11 teknik penerjemahan. Dari 11 teknik penerjemahan tersebut, penerjemahan reduplikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia yang ditemukan, menggunakan 5 teknik penerjemahan, yaitu teknik padanan dengan 30 data, teknik modulasi dengan 21 data, teknik transposisi dengan 4 data, teknik reduksi dengan 14 data, dan teknik gabungan dengan 2 data. Penggunaan 5 teknik penerjemahan tersebut merupakan teknik yang paling sesuai dalam menerjemahkan reduplikasi bahasa Jepang, karena fokus utama dalam menerjemahkan reduplikasi terletak pada struktur, makna, dan bentuk, di mana hal ini sesuai dengan teknik padanan, modulasi, dan transposisi. Penggunaan teknik reduksi juga dibutuhkan apabila makna dari reduplikasi tersebut dianggap kurang perlu untuk diterjemahkan, serta penggunaan teknik gabungan diperlukan apabila penerjemahan tersebut membutuhkan beberapa teknik penerjemahan untuk mencapai hasil penerjemahan yang sesuai. Sementara itu, penggunaan teknik lainnya, seperti peminjaman, adaptasi, atau catatan yang biasanya digunakan untuk menyesuaikan perbedaan budaya kurang sesuai digunakan, karena reduplikasi yang ditemukan dalam penelitian ini bukanlah bentuk kata yang perlu diterjemahkan melalui pendekatan budaya.  
Berikut ini merupakan beberapa contoh data teknik penerjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan reduplikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia yang terdapat dalam novel Botchan karya Natsume Sōseki beserta pembahasannya.

[bookmark: _Toc201226496]Padanan
Padanan merupakan teknik penerjemahan dengan mencari kata atau ungkapan dalam BSa yang memiliki fungsi dan makna yang sama dalam BSu, meskipun memiliki struktur yang berbeda. Teknik padanan merupakan teknik yang paling sederhana dan paling banyak digunakan dalam data ini. Berikut ini contoh data yang menggunakan teknik padanan beserta pembahasannya.
Data (1)
[bookmark: _Hlk181702330]TSu : 	時々は小供心になぜあんなに可愛がるのかと不審に思った。 (Natsume, Ch. 1: 3)
	Tokidoki wa kodomo ni naze anna kawagaru noka to fushin ni omotta.
TSa : 	Kadang kala otak anak kecilku akan curiga dan bertanya-tanya kenapa dia sebaik itu. (2009: 16)

Pada data (1) terdapat reduplikasi adverbia dari kata dasar nomina 時 (toki) yang berarti ‘waktu’, menghasilkan kata 時々 (tokidoki) yang berarti ‘kadang-kadang; kadang kala; tempo-tempo’  dalam kamus Kenji Matsūra (1994: 1085). Tokidoki dalam kokugo jiten (dictionary.goo/tokidoki) memiliki arti;
1. ある時間を置いて、繰り返されるさま。ときおり。
2. まれであるさま。たまに。
Yang berarti 1. Sesuatu yang terjadi berulang setelah jeda waktu tertentu. Sesekali; 2. Jarang terjadi. Kadang-kadang. ‘Kadang kala’ memiliki arti ‘adakalanya; sekali-sekali’ dalam KBBI (2016) (kbbi/kadang kala). 
Penerjemahan tokidoki menjadi ‘kadang kala’ memiliki makna yang setara, baik dari segi frekuensi maupun konteks penggunaannya. Oleh karena itu, teknik penerjemahan yang digunakan merupakan teknik padanan.
Data (2)
TSu : 	折々は自分の小遣いで金鍔や紅梅焼を買ってくれる。 (Natsume, Ch. 1: 4)
	Oriori wa jibun no kozukai de kintsuba ya kōbaiyaki o katte kureru.
TSa : 	Kadang-kadang dia akan membelikanku, dengan uangnya sendiri, kue Kintsuba yang bentuknya seperti prajurit berpedang, atau biskuit Kobaiyaki yang bentuknya seperti bunga plum. (2009: 17)

[bookmark: _Hlk192414321]Pada data (2) terdapat reduplikasi adverbia dari kata dasar nomina 折 (ori) berarti ‘waktu’ , menghasilkan kata 折々 (oriori) yang berarti ‘kadang-kadang; kadang kala’ dalam kamus Kenji Matsūra (1994: 771-772). Oriori dalam kokugo jiten (dictionary.goo/oriori) memiliki arti 時々。時たま。Yang berarti ‘sesekali; kadang-kadang’. Kata ‘kadang-kadang’ memiliki arti ‘adakalanya; sekali-sekali’ dalam KBBI (2016) (kbbi/kadang-kadang). 
Oriori memiliki makna yang setara dengan ‘kadang-kadang’, baik dari segi frekuensi maupun konteks penggunaannya. Oleh karena itu, teknik penerjemahan yang digunakan merupakan teknik padanan.
Data (3)
TSu : 	～清には菓子を貰う、時々賞められる。(Natsume, Ch. 1: 5)
	Kiyo niwa okashi o morau, tokidoki homerareru.
TSa : 	… dan memperoleh kue-kue yang dibeli untukku, juga terkadang pujian dari Kiyo. (2009: 20)

Pada data (3) terdapat reduplikasi adverbia dari kata dasar nomina 時 (toki) yang berarti ‘waktu’, menghasilkan kata 時々 (tokidoki) yang berarti ‘kadang-kadang; kadang kala; tempo-tempo’  dalam kamus Kenji Matsūra (1994: 1085). Tokidoki dalam kokugo jiten (dictionary.goo/tokidoki) memiliki arti;
1. ある時間を置いて、繰り返されるさま。ときおり。
2. まれであるさま。たまに。
Yang berarti 1. Sesuatu yang terjadi berulang setelah jeda waktu tertentu. Sesekali; 2. Jarang terjadi. Kadang-kadang. Kata ‘terkadang’ memiliki arti ‘kadang-kadang’ dalam KBBI (2016) (kbbi/terkadang). 
Baik dari baik dari segi frekuensi maupun konteks penggunaannya, kata tokidoki dan ‘terkadang’ memiliki makna yang setara. Oleh karena itu, teknik penerjemahan yang digunakan adalah teknik padanan.
Data (4)
[bookmark: _Hlk191289178]TSu : 	赤シャツはそいつは面白い、吾々(1) はこれからそう云おうと賛成した。この吾々(2) のうちにおれもはいってるなら迷惑だ。おれには青嶋でたくさんだ。(Natsume, Ch. 5: 26-27)
	Aka shatsu wa soitsu wa omoshiroi, wareware(1) wa korekara sō aōto sanseishita. Kono wareware2) no uchi ni oremo haitteru nara meiwaku da.
TSa : 	Kemeja Merah bilang itu ide bagus dan mulai sekarang kita(1) akan selalu memanggilnya begitu. Mudah-mudahan aku tidak termasuk dalam “kita” (2), karena sejauh pemikiranku, tidak ada yang salah dengan nama Aojima.  (2009: 80)

Pada data (4) terdapat dua reduplikasi pronomina dari kata dasar pronomina 吾 (ware) yang berarti ‘diri’, menghasilkan kata 吾々 (wareware) yang berarti ‘kita; kami’ dalam Kamus Kenji Matsūra (1994: 1157). Penerjemahan wareware (4.1) dan (4.2) menjadi ‘kita’ dalam TSa menggunakan teknik padanan. Wareware dalam kokugo jiten (dictionary.goo/wareware) memiliki arti;
1. 一人称の人代名詞。「われ」の複数。わたくしたち。われら。
2. 一人称の人代名詞。単数を表す。へりくだる気持ちを含んでいう語。わたくし。
3. 反射代名詞。各自。めいめい。
Yang berarti ‘1. Kata ganti orang pertama jamak. Bentuk jamak dari “ware”. Kami; kita. 2. Kata ganti orang pertama. Menunjukkan tunggal, dengan nada merendah. Saya. 3. Kata ganti refleksif. Masing-masing; setiap orang’. Kata ‘kita’ memiliki arti ‘pronomina persona pertama jamak, yang berbicara bersama dengan orang lain termasuk yang diajak bicara’ dalam KBBI (2016) (kbbi/kita). 
Kata wareware yang diterjemahkan menjadi kata ‘kita’ memiliki makna yang sama, yaitu menunjukkan kata ganti pertama jamak. Oleh karena itu, penerjemahan kata wareware menggunakan teknik padanan.
Data (5)
TSu : 	家を畳んでからも清の所へは折々行った。(Natsume, Ch. 1: 7)
	Ie o tatandekara mo Kiyo no tokoro e wa oriori itta.
TSa : 	Setelah kami menjual rumah, aku terkadang pergi mengunjungi Kiyo.  (2009: 25)

Pada data (5) terdapat reduplikasi adverbia dari kata dasar nomina 折 (ori) berarti ‘waktu’ , menghasilkan kata 折々 (oriori) yang berarti ‘kadang-kadang; kadang kala’ dalam dalam kamus Kenji Matsūra (1994: 771-772). Oriori dalam kokugo jiten (dictionary.goo/oriori) memiliki arti 時々。時たま。 Yang berarti ‘sesekali; kadang-kadang’. Kata ‘terkadang’ dalam KBBI (2016) memiliki arti ‘kadang-kadang’ (kbbi/terkadang). 
Baik dari baik dari segi frekuensi maupun konteks penggunaannya, kata oriori dan ‘terkadang’ memiliki makna yang setara. Oleh karena itu, teknik penerjemahan yang digunakan adalah teknik padanan.
Data (6)
TSu : 	～いろいろな者を持ってくる。(Natsume, Ch. 3: 21)
	… iroiro na mono o mottekuru.
TSa : 	… tapi dia mulai datang sambil membawa berbagai macam benda. (2009: 49)

Pada data (6) terdapat reduplikasi adverbia dari kata dasar nomina いろ (iro) yang berarti ‘warna’, menghasilkan kata いろいろ (iroiro) yang berarti ‘berbagai; pelbagai; berbagai-bagai; bermacam-macam; rupa-rupa; beraneka ragam; beraneka jenis’ dalam Kamus Kenji Matsūra (1994: 341). Iroiro dalam kokugo jiten memiliki arti さまざま。あれこれ。種々。(dictionary.goo/iroiro) yang berarti ‘beragam. Ini dan itu. Bermacam-macam’.
Oleh karena itu, penerjemahan iroiro menjadi ‘berbagai macam’ menggunakan teknik padanan, karena dari segi makna dan konteks penggunaannya sama-sama menunjukkan keberagaman atau variasi.
Data (7)
TSu : 	それなら向うのやるなり、愚迂多良童子を極め込んでいれば、向うはますます増長するばかり、～ (Natsume, Ch. 10: 59)
	Sorenara mukau no yarunari, gūtarōdōji o kiwame kondeireba, mukau wa masumasu zōchō suru bakari, …
TSa : 	Di pihak lain, kalau aku malas dan membiarkan mereka lepas tanpa terhukum, mereka akan kian merasa tak tersentuh, …  (2009: 49)

Pada data (7) terdapat reduplikasi reduplikasi adverbia yang berasal dari kata dasar verba ます (masu) yang berarti ‘bertambah’, menghasilkan kata ますます (masumasu) yang berarti ‘bertambah-tambah’ dalam Kamus Kenji Matsūra (1994: 613). Masumasu dalam kokugo jiten memiliki arti 程度が一層はなはだしくなるさま。いよいよ。(dictionary.goo/masumasu) yang berarti ‘situasi di mana tingkatannya bertambah. Semakin lama semakin.’ Kata ‘kian’ dalam KBBI (2016) memiliki arti ‘makin bertambah’ (kbbi/kian).
Oleh karena itu, penerjemahan masumasu menjadi ‘kian’ menggunakan teknik padanan, karena dari segi makna dan konteks penggunaannya sama-sama menunjukkan intensitas peningkatan.

[bookmark: _Toc201226497]Transposisi
Transposisi merupakan teknik penerjemahan yang melibatkan perubahan satuan gramatikal atau kelas kata tanpa mengalami perubahan makna. Berikut ini contoh data yang menggunakan teknik transposisi beserta pembahasannya.
[bookmark: _Hlk181793709]Data (8)
TSu : 	～大きな札へ黒々と湯の中で泳ぐべからずとかいて貼りつけてある。(Natsume, Ch. 3: 22)
	… ōkina satsu e kuroguro to yu no naka de oyogubekarazu to kaite haritsukete aru.
TSa : 	… dan mendapati tanda peringatan besar dengan huruf-huruf hitam tebal dengan tulisan: Dilarang Berenang di Bak. (2009: 56)

Pada data (8) terdapat reduplikasi adverbia dari kata dasar nomina 黒 (kuro) yang berarti ‘hitam’, menghasilkan kata 黒々 (kuroguro) yang berarti ‘hitam sekali; hitam pekat’ dalam Kamus Kenji Matsūra (1994: 568). Kuroguro dalam kokugo jiten memiliki arti 非常に黒いさま。真っ黒なさま。(dictionary.goo/kuroguro) yang berarti ‘sangat hitam. Hitam pekat’. 
Penerjemahan kuroguro yang berupa adverbia menghasilkan frasa adjektival ‘hitam tebal’ dalam TSa, namun tidak mengalami perubahan makna dari TSu ke TSa. Oleh karena itu, teknik penerjemahan yang digunakan merupakan teknik transposisi.
Data (9)
TSu : 	野だは例のへらへら調で「実に今回のバッタ事件及び咄喊事件は吾々心ある職員をして、～ (Natsume, Ch. 6: 35)
	Noda wa rei no heraherachō de “jitsu ni konkai no batta jiken oyobi tossakejiken wa wareware kokoro aru shokuin o shite, …
TSa : 	“Insiden belalang dan keributan di asrama memang bencana yang menyebabkan kita semua, yang memikirkan kebaikan sekolah, … (2009: 109)

Pada data (9) terdapat reduplikasi pronomina dari kata dasar pronomina 吾 (ware) yang berarti ‘diri’, menghasilkan kata 吾々 (wareware) yang berarti ‘kita; kami’ dalam Kamus Kenji Matsūra (1994: 1157). Wareware dalam kokugo jiten (dictionary.goo/wareware) memiliki arti;
1. 一人称の人代名詞。「われ」の複数。わたくしたち。われら。
2. 一人称の人代名詞。単数を表す。へりくだる気持ちを含んでいう語。わたくし。
3. 反射代名詞。各自。めいめい。
Yang berarti ‘1. Kata ganti orang pertama jamak. Bentuk jamak dari “ware”. Kami; kita. 2. Kata ganti orang pertama. Menunjukkan tunggal, dengan nada merendah. Saya. 3. Kata ganti refleksif. Masing-masing; setiap orang’. 
Penerjemahan wareware yang berupa pronomina menghasilkan frasa pronominal ‘kita semua’, namun tidak mengalami perubahan makna. Oleh karena itu, teknik penerjemahan yang digunakan adalah teknik transposisi.
Data (10)
TSu : 	猿と人とが半々に住んでるような気がする。 (Natsume, Ch. 8: 49)
	Saru to hito ga hanhan ni sunderu yōna ki ga suru.
[bookmark: _Hlk181713915]TSa : 	… membuatmu membayangkan tempat yang ditinggali separo manusia dan separo monyet.  (2009: 146)

Pada data (10) terdapat reduplikasi nomina dari kata dasar nomina 半 (han) yang berarti ‘setengah, menghasilkan kata 半々 (hanhan) yang berarti ‘limapuluh-limapuluh’ dalam Kamus Kenji Matsūra (1994: 247-252). Hanhan dalam kokugo jiten memiliki arti 半分ずつ。半分半分。五分五分。(dictionary.goo/hanhan) yang berarti ‘setengah-setengah. Sama rata. Lima puluh lima puluh’. Kata ‘separo’ merupakan tesaurus (2016) dari kata ‘separuh’ (tesaurus/separo) yang berarti ‘setengah; seperdua’ dalam KBBI (2016) (kbbi/separuh). 
Penerjemahan hanhan menjadi ‘separo manusia dan separo monyet’ dalam TSa mengalami perubahan kelas kata dari nomina menjadi frasa nominal. Meskipun begitu, makna dari TSu ke TSa tidak berubah. Oleh karena itu, teknik penerjemahan yang digunakan adalah teknik transposisi.

[bookmark: _Toc201226498]Modulasi
Modulasi merupakan teknik penerjemahan yang melibatkan perubahan perspektif atau sudut pandang. Berikut ini contoh data yang menggunakan teknik modulasi beserta pembahasannya.
Data (11)
TSu : 	兄はそれから道具屋を呼んで来て、先祖代々の瓦落多を二束三文に売った。 (Natsume, Ch. 1: 6)
	Ani wa sorekara dōguya o yonde kite, senzo daidai no kawararakuta o nisokusanmon ni utta.
TSa : 	Keputusan diambil, kakakku memanggil penjual barang-barang bekas dan menjual rongsokan warisan nenek moyang kami dengan harga tak seberapa. (2009: 21)

Pada data (11) terdapat reduplikasi adverbia dari kata dasar nomina 代 (dai) yang berarti ‘generasi; angkatan’, menghasilkan kata 代々 (daidai) yang berarti ‘turun-temurun; dari generasi ke generasi’ dalam kamus Kenji Matsūra (1994: 126). Daidai dalam kokugo jiten memiliki arti 何代も続いていること。よよ。また、歴代。(dictionary.goo/daidai) yang berarti ‘sesuatu yang berlanjut selama beberapa generasi. Dari generasi ke generasi. Juga bisa merujuk pada para leluhur atau pendahulu’. Kata ‘warisan’ dalam KBBI (2016) memiliki arti ‘sesuatu yang diwariskan, seperti harta, nama baik; harta pusaka’ (kbbi/warisan) yang merupakan tesaurus (2016) dari kata ‘keturunan’ (tesaurus/warisan). Kata ‘keturunan’ memiliki arti ‘menderita atau mendapat sesuatu (penyakit dan sebagainya) yang menurun dari generasi sebelumnya’ (kbbi/keturunan). 
Terdapat perubahan sudut pandang dari ‘turun temurun; dari generasi ke generasi’ yang lebih merujuk pada ‘orang’, menjadi ‘warisan’ yang lebih merujuk pada ‘benda’ pada penerjemahan daidai menjadi ‘warisan’. Oleh karena itu, teknik penerjemahan yang digunakan adalah teknik modulasi.
Data (12)
TSu : 	～それ見ろとますます得意になって、べらんめい調を用いてたら、～(Natsume, Ch. 3: 16)
	… sore miroto masumasu tokui ni natte, beranmeichō o mochiitetara, …
TSa : 	Kemudian aku mulai menggunakan aksen kasar dan tinggi daerah kota Tokyo, yang merupakan keahlianku. (2009: 44)

[bookmark: _Hlk181689733]Pada data (12) terdapat reduplikasi adverbia yang berasal dari kata dasar verba ます (masu) yang berarti ‘bertambah’, menghasilkan kata ますます (masumasu) yang berarti ‘bertambah-tambah’ dalam Kamus Kenji Matsūra (1994: 613). Masumasu dalam kokugo jiten memiliki arti 程度が一層はなはだしくなるさま。いよいよ。(dictionary.goo/masumasu) yang berarti ‘situasi di mana tingkatannya bertambah. Semakin lama semakin.’ Kata ‘mulai’ dalam KBBI (2016) memiliki arti ‘mengawali berbuat (bertindak, melakukan, dan sebagainya)’ (kbbi/mulai). 
Penerjemahan masumasu menjadi ‘mulai’ dalam TSa tidak memiliki makna yang setara, di mana kata ‘mulai’ berada di titik awal sesuatu, sedangkan kata ‘bertambah’ sudah berada di titik tengah sesuatu. Oleh karena itu, teknik penerjemahan yang digunakan adalah teknik modulasi.
Data (13)
TSu : 	～、とうとうこんな商買を内々で始めるようになりました。(Natsume, Ch. 3: 17)
	…, tōtō konna shōbai o nainai de hajimeru yōni narimashita.
TSa : 	… dan kegemaran inilah yang akhirnya mendorong dia menekuni sendiri bisnis tersebut.  (2009: 47)

Pada data (13) terdapat reduplikasi adverbia dari kata dasar nomina 内 (nai) berarti ‘dalam’ , menghasilkan kata 内々 (nainai) yang berarti ‘rahasia; informal’ dalam dalam kamus Kenji Matsūra (1994: 685-687). Nainai dalam kokugo jiten (dictionary.goo/nainai) memiliki arti;
1. 表面に出さないさま。ひそかに。内密に。うちわに
2. 心の中でひそかに思うさま。内心では。心の中では。
Yang berarti ‘1. suatu keadaan di mana sesuatu tidak ditampilkan ke permukaan. Secara diam-diam. Secara rahasia. Secara internal. 2. suatu keadaan di mana sesuatu dipikirkan secara diam-diam dalam hati. Dalam hati. Secara batiniah’. Kata ‘sendiri’ dalam KBBI (2016) (kbbi/sendiri) memiliki arti;
1. seorang diri; tidak dengan orang lain; koteng
2. tidak dibantu (dipengaruhi) orang lain
3. tidak dibantu alat lain; otomatis
4. kepunyaan dari yang disebut (yang bersangkutan), bukan kepunyaan orang lain
5. diri dari yang bersangkutan (bukan wakil atau pengganti); orang yang sesungguhnya (berkepentingan)
6. terpisah dari yang lain; terasing; sendiri-sendiri
7. yang paling
Meskipun kata ‘sendiri’ tidak menerjemahkan kata nainai secara keseluruhan, yang akan lebih tepat apabila diterjemahkan menjadi ‘rahasia’ yang mengandung makna ‘secara diam-diam’. Namun, kata ‘sendiri’ mengandung makna ‘terpisah dari yang lain; terasing’ yang sesuai dengan makna nainai ‘tidak tampak dipermukaan’, yang secara implisit mengandung makna ‘secara diam-diam’. Oleh karena itu, penerjemahan nainai menjadi ‘sendiri’ menggunakan teknik modulasi.
Data (14)
[bookmark: _Hlk192413687]TSu : 	教場で折々しくじるとその時だけはやな心持ちだが三十分ばかり立つと奇麗に消えてしまう。(Natsume, Ch. 3: 20)
	Kyōjō de oriori shikujiru to sono toki dake wa yana kokoro mochi daga sanjūppun bakari tatsu to kirei ni kieteshimau.
[bookmark: _Hlk192414050]TSa : 	Memang benar setiap kali aku membuat kekonyolan dalam kelas, aku akan menyesalinya saat itu juga, tapi perasaan itu akan lenyap setelah kira-kira setengah jam kemudian.  (2009: 48)

Pada data (14) terdapat reduplikasi adverbia dari kata dasar nomina 折 (ori) berarti ‘waktu’ , menghasilkan kata 折々 (oriori) yang berarti ‘kadang-kadang; kadang kala’ dalam kamus Kenji Matsūra (1994: 771-772). Oriori dalam kokugo jiten (dictionary.goo/oriori) memiliki arti 時々。時たま。 Yang berarti ‘sesekali; kadang-kadang’. 
Penerjemahan oriori menjadi ‘setiap kali’ terdapat perubahan perspektif dari ‘kadang-kadang’ menjadi ‘setiap kali’, di mana ‘setiap kali’ memiliki frekuensi lebih sering daripada ‘kadang-kadang’. Oleh karena itu, teknik penerjemahan yang digunakan adalah teknik modulasi.
Data (15)
TSu : 	「それが少し込み入ってるんだが、まあだんだん分りますよ。～。(Natsume, Ch. 5: 30)
	“Sore ga sukoshi komi haitterun daga, mā dandan wakarimasuyo. …”
TSa : 	“Masalahnya agak rumit, tapi… yah, kau akan mengerti bila saatnya sudah tiba. …” (2009: 89)

Pada data (15) terdapat reduplikasi adverbia dari kata dasar nomina だん (dan) yang berarti ‘tingkat’, menghasilkan kata だんだん (dandan) yang berarti ‘makin; semakin; bertambah; kian lama kian’ dalam kamus Kenji Matsūra (1994: 132). Dandan dalam kokugo jiten memiliki arti 順を追ってゆっくりと変化してゆくさま。しだいしだいに。(dictionary.goo/dandan) yang berarti ‘secara bertahap berubah perlahan-lahan. Sedikit demi sedikit’. Sedangkan, frasa ‘saatnya sudah tiba’ tidak mengandung makna ‘secara bertahap berubah perlahan-lahan’, melainkan menunggu waktu yang tepat hingga masa itu tiba. Oleh karena itu, penerjemahan dandan menjadi ‘saatnya sudah tiba’ menggunakan teknik modulasi.
Data (16)
TSu : 	だから先がどれほどうまく論理的に弁論を逞くしようとも、堂々たる教頭流におれを遣り込めようとも、そんな事は構わない。(Natsume, Ch. 8: 53)
	Dakara saki ga dore hodo umaku ronriteki ni benron o teiku shiyōtomo, dōdō taru kyōtōryū ni ore o yarikomeyōtomo, sonna koto wa kamawanai.
TSa : 	Jadi betapa pun logisnya dan lihainya dia menyatakan pendapat, betapa pun dia menggunakan posisinya sebagai kepala guru dan berusaha memojokkanku dengan kata-kata, argumennya takkan berpengaruh terhadapku.  (2009: 155)

Pada data (16) terdapat reduplikasi adjektiva dari kata dasar nomina 堂 (dō) berarti ‘ruangan besar’, menghasilkan kata 堂々 (dōdō) dengan tambahan たる (taru) yang berarti ‘gagah; megah; agung’ dalam kamus Kenji Matsūra (1994: 145-146). Dōdō dalam kokugo jiten (dictionary.goo/dōdō) memiliki arti 1. りっぱで威厳のあるさま。2. なんの隠しだてもないさま。こそこそしないさま。Yang berarti ‘1. Keadaan yang agung dan berwibawa. 2. Keadaan tanpa ada yang disembunyikan. Tidak bertindak secara diam-diam atau mencurigakan’. 
Penerjemahan dōdō menjadi ‘menggunakan posisinya’ terdapat perubahan perspektif dari makna visual atau sikap ke fungsi sosial. Oleh karena itu, teknik penerjemahan yang digunakan adalah teknik modulasi.

[bookmark: _Toc201226499]Reduksi
Reduksi merupakan teknik penerjemahan dengan menghilangkan sebagian atau seluruh unsur dari BSu. Berikut ini contoh data yang menggunakan teknik reduksi beserta pembahasannya.
Data (17)
TSu : 	出立の日には朝から来て、いろいろ世話をやいた。(Natsume, Ch. 1: 10)
	Shuttatsu no hi niwa asa kara kite, iroiro sewa o yaita.
TSa : 	Di hari kepergianku, Kiyo datang di pagi hari dan membantuku bersiap-siap. (2009: 27)

Pada data (17) terdapat reduplikasi adverbia dari kata dasar nomina いろ (iro) yang berarti ‘warna’, menghasilkan kata いろいろ (iroiro) yang berarti ‘berbagai; pelbagai; berbagai-bagai; bermacam-macam; rupa-rupa; beraneka ragam; beraneka jenis’ dalam Kamus Kenji Matsūra (1994: 341). Iroiro dalam kokugo jiten memiliki arti さまざま。あれこれ。種々。(dictionary.goo/iroiro) yang berarti ‘beragam. Ini dan itu. Bermacam-macam’. 
Kata iroiro dalam TSu tidak diterjemahkan dalam TSa. Oleh karena itu, teknik penerjemahan yang digunakan adalah teknik reduksi.
Data (18)
TSu : 	 ひろびろとした海の上で、潮風に吹かれるのは薬だと思った。(Natsume, Ch. 5: 25)
	Hirobiro toshita umi no ue de, shiokaze ni fukareru no wa kusuri da to omotta.
TSa : 	Sungguh menenangkan berada di tengah perairan yang luas, ditiup semilir angin laut. (2009: 79)

Pada data (18) terdapat reduplikasi adverbia dari kata dasar adjektiva ひろい (hiroi) yang berarti ‘luas; lebar’ dalam Kamus Kenji Matsūra (1994: 287), menghasilkan kata ひろびろ (hirobiro). Kata ひろびろとした (hirobirotoshita) memiliki arti ‘memadai luasnya; melebar luas’ dalam Kamus Kenji Matsūra (1994: 287). Hirobiro dalam kokugo jiten memiliki arti非常に広く感じられるさま。(dictionary.goo/hirobiro) yang berarti ‘suatu keadaan yang terasa sangat luas’. 
Penerjemahan hirobiro menjadi ‘luas’ dalam TSa memiliki pengurangan makna, di mana kata hirobiro memiliki arti yang lebih luas jika dibandingkan kata ‘luas’ saja, dan akan lebih tepat apabila diterjemahkan menjadi ‘sangat luas’. Oleh karena itu, teknik penerjemahan yang digunakan adalah teknik reduksi.
Data (19)
TSu : 	～回向院の相撲か本門寺の御会式のように幾旒となく長い旗を所々に植え付けた上に、～ (Natsume, Ch. 10: 63)
	… ekōin no sumō ka honmonji no oeshiki no yōni ikuro to naku nagai hata o tokorodokoro ni uetsuketa ue ni …
TSa : 	Pemandangan ini mengingatkanku akan kuil Ekoin ketika mereka mengadakan turnamen sumo, atau kuil Honmoji ketika mereka mengadakan misa Buddha. Selain umbul-umbul, tempat itu dihiasi dengan banyak bendera, … (2009: 186)

Pada data (19) terdapat reduplikasi adverbia yang berasal dari kata dasar nomina 所 (tokoro) yang berarti ‘tempat’, menghasilkan kata 所々 (tokorodokoro) yang berarti ‘sana-sini’ dalam Kamus Kenji Matsūra (1994: 1086-1087). Tokorodokoro dalam kokugo jiten memiliki arti あちらこちら。あちこち。(dictionary.goo/tokorodokoro) yang berarti ‘di sana-sini. Ke mana-mana’. Kata ‘sana sini’ dalam KBBI (2016) merupakan gabungan dari pronomina ‘sana’ yang berarti ‘penunjuk tempat yang jauh (atau dianggap jauh) dari pembicara’ (kbbi/sana) dan pronomina ‘sini’ yang berarti ‘tempat ini’ (kbbi/sini) memiliki arti ‘di mana-mana; di sana sini’ (kbbi/sana sini). 
Penerjemahan tokorodokoro menjadi ‘tempat itu’ dalam TSa terdapat pengurangan makna dari sana-sini yang mengandung makna tempat ini dan itu, hanya menjadi tempat itu saja. Oleh karena itu, teknik penerjemahan yang digunakan adalah teknik reduksi.

[bookmark: _Toc201226500]Gabungan
Gabungan merupakan penerjemahan dengan mengombinasikan dua, tiga, atau empat teknik penerjemahan untuk menyelesaikan sebuah masalah penerjemahan. Berikut ini contoh data yang menggunakan teknik gabungan beserta pembahasannya.

[bookmark: _Toc201226501]Transposisi dan Modulasi
Data (20)
TSu : 	越後の笹飴が食いたければ、わざわざ越後まで買いに行って食わしてやっても、食わせるだけの価値は充分ある。(Natsume, Ch. 4: 23)
	Echigo no sasaame ga kuitakereba, wazawaza Echigo made kai ni itte kuwashite yattemo, kuwaseru dake no kachi wa jūbun aru.
TSa : 	Kalau dia mau makan manisan dari Echigo, dengan senang hati aku akan pergi ke sana dan membelikan untuknya. (2009: 56)

Pada data (20) terdapat reduplikasi adverbia dari kata dasar adverbia わざと (wazato) yang berarti ‘sengaja; dengan sengaja’, menghasilkan kata わざわざ (wazawaza) yang berarti ‘sengaja; khusus; repot-repot’ dalam Kamus Kenji Matsūra (1994: 1160). Wazawaza dalam kokugo jiten (dictionary.goo/wazawaza) memiliki arti;
1. 他のことのついでではなく、特にそのためだけに行うさま。特にそのために。
2.  しなくてもよいことをことさらするさま。故意に。
Yang berarti ‘1. Suatu keadaan di mana sesuatu dilakukan bukan sebagai bagian dari hal lain, tetapi secara khusus hanya untuk itu. Secara khusus untuk tujuan tersebut. 2. Suatu keadaan di mana sesuatu dilakukan dengan sengaja meskipun tidak perlu dilakukan. Secara sengaja’. Idiom ‘senang hati’ memiliki arti ‘gembira dalam hati’ dalam KBBI (2016) (kbbi/senang hati). 
Penerjemahan wazawaza menjadi ‘dengan senang hati’ dalam TSa terdapat perubahan perspektif serta kelas kata dari adjektiva menjadi frasa eksosentrik. Oleh karena itu, teknik penerjemahan yang digunakan adalah teknik gabungan antara teknik modulasi dan transposisi.
Data (21)
TSu : 	大方清がすきだから、その魂が方々のお婆さんに乗り移るんだろう。(Natsume, Ch. 7: 40)
	Ōkata kiyo suki dakara, sono tamashī ga katagata no obāsan ni nori utsurundarō.
TSa : 	Hal ini mungkin disebabkan rasa sayangku terhadap Kiyo. Aku curiga perasaanku padanya telah menyebar ke setiap wanita tua yang kutemui.  (2009: 118)

Pada data (21) terdapat reduplikasi nomina dari kata dasar nomina 方 (kata) yang berarti ‘pihak; tuan; nyonya; bapak; beliau’, menghasilkan kata 方々 (katagata) yang berarti ‘sekalian. Beliau-beliau’ dalam Kamus Kenji Matsūra (1994: 446-447). Katagata dalam kokugo jiten memiliki arti;（方方）「人々」の敬称。かたたち。(dictionary.goo/katagata) yang berarti ‘bentuk penghormatan untuk menyebut “orang-orang”. Kata ganti hormat untuk sekelompok orang’. Kata ‘setiap’ merupakan turunan dari kata ‘tiap’ yang berarti ‘satu; saban’ dalam KBBI (2016) (kbbi/tiap). 
Terdapat perubahan perspektif pada kata katagata yang merujuk pada ‘sekelompok orang’ menjadi ‘setiap’ yang lebih merujuk pada personalnya, serta adanya perubahan kelas kata dari nomina menjadi numeralia dalam penerjemahan tersebut. Oleh karena itu, teknik penerjemahan yang digunakan adalah teknik gabungan antara teknik modulasi dan transposisi.

[bookmark: _Toc201226502]Kesepadanan Penerjemahan
Menurut Nida dan Taber (1969), penerjemahan yang sepadan adalah penerjemahan yang dapat menyampaikan makna dan pesan dari BSu ke BSa dengan alami dengan tetap mempertahankan makna aslinya, meskipun suatu bahasa memiliki struktur yang berbeda. Beekman dan Collow (1974) memperkenalkan konsep kesepadanan leksikal, dan membaginya menjadi dua, yaitu kesepadanan literal dan kesepadanan nonliteral. Dari 71 data reduplikasi yang ditemukan, penerjemahan yang menghasilkan kesepadanan literal ada 8 data, kesepadanan nonliteral ada 52 data, dan ketidaksepadanan literal maupun nonliteral ada 11 data. Penerjemahan reduplikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia yang terdapat dalam novel Botchan karya Natsume Sōseki, dikelompokkan menjadi tiga kategori, sebagai berikut.

[bookmark: _Toc201226503]Kesepadanan Literal
[bookmark: _Hlk201995579]Kesepadan literal merupakan penerjemahan tanpa adanya perubahan struktur leksikal dari BSu ke BSa, dalam hal ini, reduplikasi BSu yang diterjemahkan kembali ke dalam bentuk reduplikasi dalam BSa. Penerjemahan yang menghasilkan kesepadan literal merupakan data yang paling sedikit ditemukan dalam menerjemahkan novel Botchan karya Natsume Sōseki, dengan 8 data menggunakan teknik padanan. Berikut ini merupakan contoh data yang menghasilkan kesepadanan literal beserta pembahasannya.
Data (22)
TSu : 	時々図抜けた大きな声で先生と云う。(Natsume, Ch. 3: 15)
	Tokodoki zunuketa ōkina koe de sensei to iu.
TSa : 	Sekali-sekali salah satu dari mereka akan berteriak memanggil, “Sensei!” dengan suara keras berlebihan. (2009: 43)

Pada data (22) terdapat reduplikasi adverbia dari kata dasar nomina 時 (toki) yang berarti ‘waktu’, menghasilkan kata 時々 (tokidoki) yang berarti ‘kadang-kadang; kadang kala; tempo-tempo’  dalam kamus Kenji Matsūra (1994: 1085). Penerjemahan tokidoki menjadi ‘sekali-sekali’ menggunakan teknik padanan. Tokidoki dalam kokugo jiten (dictionary.goo/tokidoki) memiliki arti;
1. ある時間を置いて、繰り返されるさま。ときおり。
2. まれであるさま。たまに。
Yang berarti 1. Sesuatu yang terjadi berulang setelah jeda waktu tertentu. Sesekali; 2. Jarang terjadi. Kadang-kadang. Kata ‘sekali-sekali’ memiliki arti ‘kadang-kadang; tidak kerap; tidak sering; tidak selalu’ dalam KBBI (2016) (kbbi/sekali-sekali). 
Kata ‘sekali-sekali’ merupakan reduplikasi yang berasal dari kata dasar ‘kali’ yang mengalami imbuhan ‘se-’ yang merupakan kata untuk menyatakan kekerapan tindakan. Kata ‘sekali-sekali’ dan tokidoki memiliki makna yang sama, yaitu menunjukkan tindakan yang tidak kerap. Oleh karena itu, penerjemahan tokidoki menjadi ‘sekali-sekali’ termasuk kesepadanan literal.
[bookmark: _Hlk201995507]Data (23)
[bookmark: _Hlk198806368][bookmark: _Hlk198806173]TSu : 	～しかしだんだん分ります～ (Natsume, Ch. 5: 31)
	… shikasi dandan wakarimasu…
[bookmark: _Hlk198806184]TSa : 	..., tapi lama-kelamaan kau akan mengerti sendiri, ... (2009: 89)

[bookmark: _Hlk198806237][bookmark: _Hlk198806257][bookmark: _Hlk198806310][bookmark: _Hlk181704528]Pada data (23) terdapat reduplikasi adverbia dari kata dasar nomina だん (dan) yang berarti ‘tingkat’, menghasilkan kata だんだん (dandan) yang berarti ‘makin; semakin; bertambah; kian lama kian’ dalam kamus Kenji Matsūra (1994: 132). Penerjemahan dandan menjadi ‘lama-kelamaan’ menggunakan teknik padanan. Dandan dalam kokugo jiten memiliki arti 順を追ってゆっくりと変化してゆくさま。しだいしだいに。(dictionary.goo/dandan) yang berarti ‘secara bertahap berubah perlahan-lahan. Sedikit demi sedikit’. Kata ‘lama-kelamaan’ dalam KBBI (2016) memiliki arti ‘bertambah lama bertambah; akhir-akhirnya; makin lama makin’ (kbbi/lama-kelamaan).
Kata dandan yang merupakan reduplikasi diterjemahkan menjadi ‘lama-kelamaan’ yang juga berbentuk reduplikasi, serta memiliki makna yang sama, yaitu menunjukkan perubahan bertahap yang terjadi seiring waktu. Oleh karena itu, penerjemahan tersebut termasuk kesepadanan literal.

[bookmark: _Toc201226504]Kesepadanan Nonliteral
[bookmark: _Hlk201995897]Kesepadanan nonliteral merupakan penerjemahan yang memerlukan perubahan bentuk atau struktur dalam BSa, namun masih memiliki makna yang sama dalam BSu. Penerjemahan yang termasuk ke dalam kesepadanan nonliteral dalam data ini merupakan penerjemahan yang memiliki makna yang sama atau memiliki irisan makna dengan makna aslinya, namun tidak dalam bentuk reduplikasi. Kesepadanan nonliteral yang ditemukan dalam menerjemahkan novel Botchan karya Natsume Sōseki merupakan data yang paling banyak ditemukan, dengan 52 data. Teknik penerjemahan yang menghasilkan kesepadanan nonliteral adalah teknik padanan dengan 22 data, teknik modulasi dengan 19 data, teknik transposisi dengan 4 data, teknik reduksi dengan 5 data, dan teknik gabungan antara teknik transposisi dan teknik modulasi dengan 2 data. Berikut ini merupakan contoh data yang menghasilkan kesepadanan nonliteral.
Data (24)
[bookmark: _Hlk198806391]TSu : 	～君今度の下宿はいいですかのまたいっしょに露西亜文学を釣りに行こうじゃないかのといろいろな事を話しかけた。 (Natsume, Ch. 8: 48)
	… kimi kondo no geshuku wa ī desuka no mata isshoni roshia bungaku o tsuri ni ikō janaika no to iroiro na koto o hanashikaketa.
TSa : 	… dia bergegas menghampiriku di sekolah, duduk di sampingku, lalu mulai berbicara tentang ini dan itu: bagaimana tempat tinggal baruku?−dan bagaimana kalau pergi memancing sastrawan Rusia lagi?   (2009: 142)

Pada data (24) terdapat reduplikasi adverbia dari kata dasar nomina いろ (iro) yang berarti ‘warna’, menghasilkan kata いろいろ (iroiro) yang berarti ‘berbagai; pelbagai; berbagai-bagai; bermacam-macam; rupa-rupa; beraneka ragam; beraneka jenis’ dalam Kamus Kenji Matsūra (1994: 341). Penerjemahan iroiro menjadi ‘ini dan itu’ dalam TSa menggunakan teknik transposisi di mana terjadi perubahan kelas kata dari adverbia menjadi frasa pronominal. Iroiro dalam kokugo jiten memiliki arti さまざま。あれこれ。種々。(dictionary.goo/iroiro) yang berarti ‘beragam. Ini dan itu. Bermacam-macam’. 
Kata iroiro yang diterjemahkan menjadi frasa pronominal ‘ini dan itu’ mengalami perubahan bentuk, namun keduanya masih memiliki makna yang sama, yaitu menunjukkan keberagaman atau variasi. Oleh karena itu, kata iroiro yang diterjemahkan menjadi ‘ini dan itu’ termasuk kesepadanan nonliteral.
[bookmark: _Hlk201995923]Data (25)
TSu : 	「それはますます可笑しい。～ (Natsume, Ch. 8: 51)
	“Sore wa masumasu okashī. …
TSa : 	“Semakin aneh dan aneh saja. (2009: 153)

Pada data (25) terdapat reduplikasi reduplikasi adverbia yang berasal dari kata dasar verba ます (masu) yang berarti ‘bertambah’, menghasilkan kata ますます (masumasu) yang berarti ‘bertambah-tambah’ dalam Kamus Kenji Matsūra (1994: 613). Penerjemahan masumasu menjadi ‘semakin’ dalam TSa menggunakan teknik padanan. Masumasu dalam kokugo jiten memiliki arti 程度が一層はなはだしくなるさま。いよいよ。(dictionary.goo/masumasu) yang berarti ‘situasi di mana tingkatannya bertambah. Semakin lama semakin.’ Kata ‘semakin’ merupakan turunan dari kata ‘makin’ yang berarti ‘kian bertambah’ dalam KBBI (2016) memiliki arti ‘makin bertambah’ (kbbi/makin). 
Kata masumasu yang diterjemahkan menjadi ‘semakin’ yang bukan merupakan reduplikasi, namun keduanya masih memiliki makna yang sama, yaitu menunjukkan intensitas peningkatan. Oleh karena itu, kata masumasu yang diterjemahkan menjadi ‘semakin’ termasuk kesepadanan nonliteral.
 
[bookmark: _Toc201226505]Ketidaksepadanan Literal maupun Nonliteral
[bookmark: _Hlk201996086]Ketidaksepadanan literal maupun nonliteral merupakan penerjemahan yang tidak memiliki kesepadanan bentuk maupun makna dari BSu ke BSa. Penerjemahan yang tidak sepadan baik literal maupun nonliteral dalam menerjemahkan novel Botchan karya Natsume Sōseki, ditemukan 11 data. Teknik penerjemahan yang menghasilkan ketidaksepadanan literal maupun nonliteral adalah teknik modulasi dengan 2 data, dan teknik reduksi dengan 9 data. Berikut ini merupakan contoh data yang menghasilkan ketidaksepadanan literal maupun nonliteral.
[bookmark: _Hlk201996114]Data (26)
TSu : 	 そんなえらい人が月給四十円で遥々こんな田舎へくるもんか。(Natsume, Ch. 2: 12)
	Sonna erai hito ga gekkyū yonjū en de harubaru konna inaka e kurumonka.
TSa : 	Memangnya ada orang dengan sifat seterhormat itu, yang bakal mau datang ke desa ini, untuk mengajar dengan gaji empat puluh yen sebulan? (2009: 34)

Pada data (26) terdapat reduplikasi adverbia yang berasal dari kata dasar adjektiva 遥か (haruka) yang berarti ‘jauh’, menghasilkan kata 遥々 (harubaru) yang berarti ‘dari jauh’ dalam Kamus Kenji Matsūra (1994: 259). Harubaru dalam kokugo jiten memiliki arti 遠く離れているさま。遠くから、または遠くへ物事の及ぶさま。はるかに。(dictionary.goo/harubaru) yang berarti ‘keadaan yang sangat jauh. Sesuatu yang menjangkau dari jauh atau ke tempat yang jauh. Dengan jauh’. Kata harubaru yang tidak diterjemahkan dalam TSa menggunakan teknik reduksi. 
Kata harubaru pada TSu menerangkan jarak tempuh atau usaha perjalanan jauh yang harus ditempuh oleh seseorang untuk sampai ke desa tersebut, namun tidak diterjemahkan dalam TSa. Padahal, kata tersebut cukup penting untuk menerangkan ‘desa’ tersebut. Kata harubaru yang tidak diterjemahkan tersebut, menghilangkan makna dari usaha tersebut. Oleh karena itu, penerjemahan harubaru dalam TSa dapat dikatakan tidak sepadan baik literal maupun nonliteral.
Data (27)
TSu : 	 あとから聞いたら、小使が学校に騒動がありますって、わざわざ知らせに行ったのだそうだ。(Natsume, Ch. 4: 24)
	Atokara kītara, koshi ga gakkō ni sōdō ga arimasutte, wazawaza shiraseni ittano da sōda.
TSa : 	Setelahnya kudengar, si penjaga sekolahlah yang pergi menjemputnya, dengan alasan ada keributan besar di sekolah. (2009: 34)

Pada data (27) terdapat reduplikasi adverbia dari kata dasar adverbia わざと (wazato) yang berarti ‘sengaja; dengan sengaja’, menghasilkan kata わざわざ (wazawaza) yang berarti ‘sengaja; khusus; repot-repot’ dalam Kamus Kenji Matsūra (1994: 1160). Wazawaza dalam kokugo jiten (dictionary.goo/wazawaza) memiliki arti;
1. 他のことのついでではなく、特にそのためだけに行うさま。特にそのために。
2.  しなくてもよいことをことさらするさま。故意に。
Yang berarti ‘1. Suatu keadaan di mana sesuatu dilakukan bukan sebagai bagian dari hal lain, tetapi secara khusus hanya untuk itu. Secara khusus untuk tujuan tersebut. 2. Suatu keadaan di mana sesuatu dilakukan dengan sengaja meskipun tidak perlu dilakukan. Secara sengaja’. Kata wazawaza yang tidak diterjemahkan dalam TSa menggunakan teknik reduksi. 
Kata wazawaza pada TSu menerangkan tentang kesengajaan atau usaha secara khusus dari penjaga sekolah untuk menginformasikan kepada kepala sekolah, namun kata tersebut tidak diterjemahkan dalam TSa. Kata wazawaza yang tidak diterjemahkan tersebut, menghilangkan makna dari usaha tersebut. Oleh karena itu, penerjemahan wazawaza dalam TSa dapat dikatakan tidak sepadan baik literal maupun nonliteral.

	Berikut ini merupakan rincian hasil data yang didapat dari penelitian ini.
Tabel 3.1. Rincian Data Kesepadanan
	No.
	Teknik Penerjemahan
	Kesepadanan Literal
	Kesepadanan Nonliteral
	Ketidaksepadanan Keduanya

	1
	Padanan
	8
	22
	-

	2
	Modulasi
	-
	19
	2

	3
	Transposisi
	-
	4
	-

	4
	Reduksi
	-
	5
	9

	5
	Gabungan

	
	a. Transposisi dan Modulasi
	-
	2
	-

	Jumlah
	8
	52
	11

	Persentase
	11,27%
	73,24%
	15,49%



[bookmark: _Hlk201998206]Dari hasil penelitian ini dapat dipahami faktor yang menyebabkan tercapainya kesepadanan literal dalam penerjemahan reduplikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia, yaitu adanya padanan kata BSa dalam bentuk reduplikasi. Beberapa reduplikasi bahasa Jepang memiliki padanan kata dalam bahasa Indonesia yang sama-sama berbentuk reduplikasi. Misalnya, kata tokidoki memiliki padanan dengan kata ‘kadang-kadang’ dan ‘sekali-sekali’ yang keduanya merupakan bentuk reduplikasi, dan memiliki makna yang sama, yaitu menyatakan intensitas tindakan yang tidak kerap atau jarang.
	Adapun faktor yang menyebabkan terjemahan reduplikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia menghasilkan kesepadanan nonliteral adalah sebagai berikut.
1. Beragamnya kosakata BSa yang dapat menggantikan makna yang serupa, tergantung konteks kalimat. Satu kata reduplikasi dalam BSu memiliki beberapa padanan kata yang memiliki makna yang sama dalam BSa. Misalnya, kata tokidoki memiliki padanan kata dengan ‘kadang-kadang’, ‘terkadang’, ‘sekali-sekali’, atau ‘kadang kala’. Kata-kata tersebut memiliki makna yang sama dengan tokidoki, yaitu menyatakan intensitas yang tidak kerap atau jarang. 
2. Tidak semua kosakata BSa memiliki padanan dalam bentuk reduplikasi. Meskipun proses pembentukan reduplikasi bahasa Indonesia dan bahasa Jepang memiliki kemiripan, namun tidak semua reduplikasi memiliki fungsi yang sama. Misalnya nomina ware yang berarti aku atau saya, dapat direduplikasi menjadi wareware yang menghasilkan makna jamak dari aku atau saya dan menunjukkan pronomina persona pertama jamak. Sedangkan dalam bahasa Indonesia, pronomina persona pertama tunggal aku atau saya, tidak dapat direduplikasi untuk menghasilkan makna jamak menjadi kata ‘aku-aku’ atau ‘saya-saya’, namun mempunyai kosakata lain, yaitu ‘kami’ atau ‘kita’ yang dapat menjadi padanan dari kata wareware.
3. Perubahan makna perspektif yang tidak signifikan. Penerjemahan reduplikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia seringkali diterjemahkan dengan adanya perubahan perspektif. Namun, penerjemahan yang melibatkan perubahan perspektif tersebut, beberapa memiliki irisan makna dengan makna aslinya. Misalnya, kata hitorihitori yang memiliki padanan dengan kata ‘setiap orang’ yang menekankan pada individu, diterjemahkan menjadi ‘semua orang’ yang lebih bersifat keseluruhan atau kolektif.
4. Penyesuaian struktur BSa dengan reduksi. Beberapa reduplikasi bahasa Jepang dapat dilebur secara implisit dengan kata lain dalam TSa tanpa menghilangkan makna aslinya, sehingga tidak menimbulkan pemborosan kata, yang sesuai dengan struktur BSa. Misalnya, kata ichiichi dalam kalimat 君の云うところは一々ごもっともだが、～, yang diterjemahkan menjadi ‘kata-katamu memang benar’. Kata ichiichi memiliki padanan dengan kata ‘satu-satu’ atau ‘satu persatu’. Namun, dalam kalimat TSa, kata ichiichi melebur dengan kata ‘kata-katamu’ yang merujuk pada setiap perkataan yang disampaikan oleh pembicara.
Sementara itu, faktor yang menyebabkan terjemahan reduplikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia tidak sepadan baik secara literal maupun nonliteral adalah sebagai berikut.
1. Perubahan makna perspektif yang signifikan. Penerjemahan reduplikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia seringkali diterjemahkan dengan adanya perubahan perspektif. Meskipun beberapa penerjemahan yang melibatkan perubahan perspektif memiliki irisan makna dengan makna aslinya. Namun, ada juga penerjemahan yang melahirkan perubahan makna yang signifikan. Misalnya, kata masumasu yang diterjemahkan menjadi kata ‘mulai’. Kata masumasu memiliki makna ‘bertambah-tambah’ sedangkan kata ‘mulai memiliki makna memiliki ‘mengawali berbuat’, di mana kedua kata ini memiliki titik kejadian yang berbeda. Masumasu sudah berada di titik tengah yang kemudian bertambah, namun ‘mulai’ berawal dari titik nol yang kemudian muncul atau tumbuh.
2. Penerjemahan menggunakan teknik reduksi melibatkan penghilangan sebagian atau seluruh unsur dari BSu yang dianggap kurang penting. Namun, apabila digunakan dalam konteks yang kurang tepat, menyebabkan penghilangan atau pengurangan makna yang apabila ditambahkan akan memperjelas pesan dari BSu. 
[bookmark: _Hlk201996276]Dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar reduplikasi bahasa Jepang tidak diterjemahkan menjadi reduplikasi dalam bahasa Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa penerjemahan reduplikasi dalam bahasa Indonesia lebih mengutamakan pada penyampaian makna daripada mengikuti bentuk dan struktur linguistik dari BSu. Selain itu, kata reduplikasi yang sama dalam bahasa Jepang dapat diterjemahkan menjadi beberapa bentuk berbeda dalam bahasa Indonesia. Misalnya, kata 時々 (tokidoki) yang diterjemahkan menjadi ‘kadang-kadang’, ‘terkadang’, atau ‘sekali-sekali’, tergantung konteks kalimat. Perbedaan ini menunjukkan adanya kebebasan strategi penerjemahan, di mana penerjemah menyesuaikan pilihan kata dengan situasi, nada, dan makna yang ingin disampaikan dengan mempertimbangkan konteks makna, struktur BSa, dan kebutuhan komunikatif dalam BSa. Hal ini juga menunjukkan bahwa kesepadanan makna lebih penting daripada kesepadanan bentuk dalam menerjemahkan reduplikasi bahasa Jepang. Selain itu, dapat disimpulkan bahwa, meskipun proses pembentukan kata reduplikasi bahasa Jepang dan bahasa Indonesia memiliki kemiripan, namun secara fungsi dan konteks penggunaannya berbeda.
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[bookmark: _Toc201226506]
PENUTUP

[bookmark: _Toc201226507]Simpulan
[bookmark: _Hlk196897430]Berdasarkan hasil analisis terhadap 71 data reduplikasi bahasa Jepang dalam novel Botchan karya Natsume Sōseki, kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Dari 11 teknik penerjemahan hasil kompilasi dari dua teori yang digunakan sebagai referensi, terdapat lima teknik penerjemahan yang digunakan, yaitu teknik padanan, modulasi, transposisi, reduksi, serta gabungan antara teknik transposisi dan modulasi. Penggunaan lima teknik tersebut karena data reduplikasi bahasa Jepang yang ditemukan tidak bermuatan budaya, sehingga dalam penerjemahannya hanya menyesuaikan struktur, makna, dan bentuk kata tanpa harus menyesuaikan perbedaan budaya. Adapun teknik yang paling banyak digunakan merupakan teknik padanan.
2. Penerjemahan reduplikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia menghasilkan tiga kategori kesepadanan, yaitu kesepadan literal, kesepadanan nonliteral, dan ketidaksepadanan literal maupun nonliteral. Data terbanyak menghasilkan kesepadanan nonliteral dengan persentase 73,24%. 
3. Penyampaian makna dalam menerjemahkan reduplikasi bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia lebih penting daripada mempertahankan bentuk reduplikasi dalam BSa. Sehingga, sebagian besar reduplikasi bahasa Jepang tidak diterjemahkan ke dalam bentuk reduplikasi bahasa Indonesia. 
4. Reduplikasi yang sama dalam bahasa Jepang juga dapat diterjemahkan ke dalam kata yang berbeda dalam bahasa Indonesia dengan konteks makna yang sama tergantung konteks kalimat. Oleh karena itu, dalam kasus reduplikasi bahasa Jepang, penerjemah dituntut untuk memahami tidak hanya struktur linguistik, tetapi juga konteks penggunaan.

[bookmark: _Toc201226508]Saran
[bookmark: _Hlk197580383]Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan cakupan yang lebih luas, seperti manga, film, atau artikel berita. Selain itu, karena data dalam penelitian ini merupakan terjemahan tidak langsung dari bahasa Jepang, disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan terjemahan langsung dari bahasa Jepang ke bahasa Indonesia agar hasil analisis lebih akurat. 
Penelitian ini hanya menganalisis penerjemahan dari bahasa Jepang ke bahasa Indonesia. Oleh karena itu, disarankan untuk mencoba kajian sebaliknya, yaitu dari bahasa Indonesia ke bahasa Jepang, agar dapat dibandingkan bagaimana masing-masing bahasa menangani bentuk reduplikasi. Melalui pengembangan-pengembangan tersebut, diharapkan kajian reduplikasi dan penerjemahannya dapat semakin lengkap dan memberikan kontribusi yang lebih luas dalam bidang penerjemahan maupun linguistik.

[bookmark: _Toc201226509]要旨
　
　本論文のテーマは、日本語の畳語のインドネシア語への翻訳である。使用されたデータは、夏目漱石の小説『坊っちゃん』とインドネシア語翻訳版『Botchan』（Pratidina訳）である。翻訳において特に注目したのが畳語である。日本語とインドネシア語の畳語の語形成は似ているが、必ずしも直訳できるわけではない。
　本論文では意味を持つ語基からの重ねた畳語に注目し、Vinay-Darbelnet及びNewmarkの合同された翻訳テクニックによって分析された。NidaとTaberによれば、翻訳における相当とは、原文の意味が自然に伝わり、翻訳の読者も原文と同様に理解することである。Beekman とCollowは翻訳における相当性を二種類に分類している。すなわち、literal equivalenceとnonliteral equivalenceである。
　分析の結果、畳語の翻訳は以下の三つに分類できる。
1． Literal Equivalence
データ1
原文　：～しかしだんだん分ります～ (Natsume, Ch. 5: 31)
翻訳文：..., tapi lama-kelamaan kau akan mengerti sendiri, ... (2009: 89)

データ1では、「だん」という名詞を重ねた副詞的畳語「だんだん」が用いられている。「だんだん」は国語辞典によると「順を追ってゆっくりと変化してゆくさま」や「しだいしだいに」という意味を持つ。翻訳文では、「だんだん」は同じ意味を持つ畳語「lama-kelamaan」に訳され、「padanan」の翻訳クニックが使用されている。そのため、この翻訳はliteral equivalenceであるといえる。
2． Nonliteral Equivalence
データ2
原文　：～君今度の下宿はいいですかのまたいっしょに露西亜文学を釣りに行こうじゃないかのといろいろな事を話しかけた。 (Natsume, Ch. 8: 48)
翻訳文：… dia bergegas menghampiriku di sekolah, duduk di sampingku, lalu mulai berbicara tentang ini dan itu: bagaimana tempat tinggal baruku?−dan bagaimana kalau pergi memancing sastrawan Rusia lagi?   (2009: 142)

データ2では、「いろ」という名詞を重ねた副詞的畳語「いろいろ」が用いられている。「いろいろ」は国語辞典によると「さまざま」「あれこれ」「種々」という意味を持つ。翻訳では「あれこれ」と同義に畳語ではない「ini dan itu」が用いられ、「padanan」の翻訳テクニックを使用されている。そのため、この翻訳はnonliteral equivalenceであるといえる。
3． Literal・Nonliteralともに意味が相当しない
データ3
原文　：そんなえらい人が月給四十円で遥々こんな田舎へくるもんか。(Natsume, Ch. 2: 12)
翻訳文：Memangnya ada orang dengan sifat seterhormat itu, yang bakal mau datang ke desa ini, untuk mengajar dengan gaji empat puluh yen sebulan? (2009: 34)

データ3では、「遥か」という形容詞を重ねた副詞的畳語「遥々」が用いられている。「遥々」は国語辞典によると「遠く離れているさま」「遠くから、または遠くへ物事の及ぶさま」「はるかに」という意味を持つ。しかし、原文にある「遥々」が持つ距離や努力の感じは翻訳文に訳出されていなく、意味が失われている。この翻訳には「reduksi」の翻訳テクニックが使用されている。したがって、この翻訳はliteral・nonliteralともに意味が相当しないと判断できる。
　小説『坊っちゃん』における71データの見つけた畳語、最も多く使用された翻訳テクニックは42.25%を占めた「padanan」である。このテクニックが使用された理由は、翻訳後に最も意味や目的が近い語句を探すことで、原文と翻訳文の間に意味の違いがないことである。また、相当の分類では「literal equivalence」が全体の73.24%を占めた。
　本論文を書いてから、筆者は翻訳とは単に言語を置き換える作業ではなく、意味、文脈、および訳語の構造を理解することが重要なことが分かるようになった。たとえば畳語のように、ある言語の語形成過程が他の言語と非常に似ている場合でも、その機能や用法が異なる可能性がある。本論文により、筆者は両言語の言語的な相違点と、それが翻訳にどのように影響するかをより深く理解することができた。
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	No.
	TSu
	TSa
	Teknik Penerjemahan
	Kesepadanan

	
	
	
	Pd
	Md
	Tr
	Rd
	Gb
	Lt
	Nl
	Kt

	1.
	[bookmark: _Hlk178523830]清は時々台所で人の居ない時に「あなたは真直でよいご気性だ」と賞める事が時々あった。(Natsume, Ch. 1: 1-2)
Kiyo wa tokidoki daidokoro de hito no inai toki ni “anata wa shinchoku de yoi go kishō da” to homeru koto ga tokidoki atta.
	[bookmark: _Hlk178523901]Kadang-kadang di dapur, saat tidak ada orang lain, Kiyo berkata, “Kau selalu berterus terang, sifatmu baik.” (2009: 16)
	O
	
	
	
	
	O
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	O
	
	
	O
	

	3.
	時々は小供心になぜあんなに可愛がるのかと不審に思った。(Natsume, Ch. 1: 3)
Tokidoki wa kodomo ni naze anna kawagaru noka to fushin ni omotta.
	[bookmark: _Hlk181702517]Kadang kala otak anak kecilku akan curiga dan bertanya-tanya kenapa dia sebaik itu. (2009: 16)
	O
	
	
	
	
	
	O
	

	4.
	清には菓子を貰う、時々賞められる。(Natsume, Ch. 1: 5)
Kiyo niwa okashi o morau, tokidoki homerareru.
	… dan memperoleh kue-kue yang dibeli untukku, juga terkadang pujian dari Kiyo. (2009: 20)
	O
	
	
	
	
	
	O
	

	5.
	[bookmark: _Hlk182215735]時々図抜けた大きな声で先生と云う。(Natsume, Ch. 2: 15)
Tokodoki zunuketa ōkina koe de sensei to iu.
	[bookmark: _Hlk182215827]Sekali-sekali salah satu dari mereka akan berteriak memanggil, “Sensei!” dengan suara keras berlebihan. (2009: 43)
	O
	
	
	
	
	O
	
	

	6.
	野だは時々山嵐に話しかけるが、(Natsume, Ch. 6: 33)
Noda wa tokidoki yamaarashi ni hanashikakeruga,
	Sekali-sekali Yoshikawa akan menoleh ke Hotta dan mengucapkan sesuatu, … (2009: 105)
	O
	
	
	
	O
	
	
	

	7.
	時々怖い眼をして、おれの方を見る。(Natsume, Ch. 6: 34)
Tokidoki kowai me o shite, ore no hō o miru.
	Hotta juga masih sekali-sekali melemparkan pandangan tajam ke arahku, … (2009: 105)
	O
	
	
	
	O
	
	
	

	8.
	東京から手紙は来ませんかと時々尋ねてみるが、(Natsume, Ch. 7: 41)
Tōkyō kara tegami wa kimasen ka to tokidoki tazunetemiru ga,
	… terkadang aku akan pergi menemui istri pemilik rumah apakah telah datang surat untukku. (2009: 120)
	O
	
	
	
	
	
	O
	

	9.
	年寄の婦人は時々赤シャツを見るが、(Natsume, Ch. 7: 47)
Toshiyori fujin wa tokidoki akashatsu o miru ga,
	Sekali-sekali wanita yang lebih tua melihat sekilas ke arah Kemeja Merah, … (2009: 134)
	O
	
	
	
	
	O
	
	

	10.
	たしかに来るはずだがと時々腕組をして溜息をつく。(Natsume, Ch. 11: 70)
Tashikani kuru hazu daga to tokidoki udegumi o shite tameiki o tsuku.
	“Dia pasti datang,” meski terkadang jawabannya hanya berupa melipat lengan di depan dada dan desahan. (2009: 207)
	O
	
	
	
	
	
	O
	

	11.
	お婆さんは時々部屋へ来ていろいろな話をする。(Natsume, Ch. 7: 42-43)
Ofukuro san wa tokidoki heya e kite iroiro na hanashi o suru.
	Kadang-kadang si nenek akan datang ke kamarku dan memperbincangkan berbagai hal … (2009: 121)
	O
	
	
	
	
	O
	
	

	12.
	
	
	O
	
	
	
	
	
	O
	

	13.
	[bookmark: _Hlk182207583]清はおれを前へ置いて、いろいろおれの自慢を甥に聞かせた。(Natsume, Ch. 1: 8)
Kiyo wa ore o mae e oite, iroiro ore no jiman o oi ni kikaseta.
	Kiyo selalu membual tentangku dan akan memberitahu keponakannya segala hal yang membuatnya bangga. (2009: 25)
	
	O
	
	
	
	
	O
	

	14.
	[bookmark: _Hlk181793779]出立の日には朝から来て、いろいろ世話をやいた。(Natsume, Ch. 1: 10)
Shuttatsu no hi niwa asa kara kite, iroiro sewa o yaita.
	[bookmark: _Hlk181793879]Di hari kepergianku, Kiyo datang di pagi hari dan membantuku bersiap-siap. (2009: 27)
	
	
	
	O
	
	
	O
	

	15.
	こんなにいろいろ世話をしてくれるところを見ると、(Natsume, Ch. 2: 14)
Konna ni iroiro sewa o shite kureru tokoro o miruto,
	… tapi akibat keramahannya ini, aku berubah pikiran. (2009: 42)
	
	
	
	O
	
	
	
	O

	16.
	[bookmark: _Hlk182218262]いろいろな者を持ってくる。(Natsume, Ch. 3: 21)
… iroiro na mono o mottekuru.
	[bookmark: _Hlk182218317]… tapi dia mulai datang sambil membawa berbagai macam benda. (2009: 49)
	O
	
	
	
	
	
	O
	

	17.
	「よくいろいろな事を知ってますね。(Natsume, Ch. 7: 44)
“Yoku iroiro na koto o shittemasune.
	“Anda sepertinya tahu segalanya, … (2009: 125)
	
	O
	
	
	
	
	O
	

	18.
	君今度の下宿はいいですかのまたいっしょに露西亜文学を釣りに行こうじゃないかのといろいろな事を話しかけた。(Natsume, Ch. 8: 48)
… kimi kondo no geshuku wa ī desuka no mata isshoni roshia bungaku o tsuri ni ikō janaika no to iroiro na koto o hanashikaketa.
	… lalu mulai berbicara tentang ini dan itu: bagaimana tempat tinggal baruku?−dan bagaimana kalau pergi memancing sastrawan Rusia lagi? (2009: 142)
	
	
	O
	
	
	
	O
	

	19.
	おれが行くと今日は何人客があって、泊りが何人、女が何人といろいろな統計を示すのには驚ろいた。(Natsume, Ch. 11: 69)
Ore ga ikuto kyō waa nannin kyaku ga atte, tomari ga nannin, onna ga nannin to iroiro na tōkei o shimesu no ni wa odoroita.
	Ketika aku tiba, dia akan mengejutkanku dengan informasi detail tentang berapa banyak tamu yang datang hari itu, berapa di antara mereka yang menginap, dan berapa banyak di antara mereka yang adalah perempuan. (2009: 207)
	
	O
	
	
	
	
	O
	

	20.
	[bookmark: _Hlk181705394]折々は自分の小遣いで金鍔や紅梅焼を買ってくれる。(Natsume, Ch. 1: 4)
Oriori wa jibun no kozukai de kintsuba ya kōbaiyaki o katte kureru.
	[bookmark: _Hlk181705553]Kadang-kadang dia akan membelikanku, dengan uangnya sendiri, kue Kintsuba yang bentuknya seperti prajurit berpedang, atau biskuit Kobaiyaki yang bentuknya seperti bunga plum. (2009: 17)
	O
	
	
	
	
	O
	
	

	21.
	家を畳んでからも清の所へは折々行った。(Natsume, Ch. 1: 7)
Ie o tatandekara mo Kiyo no tokoro e wa oriori itta.
	Setelah kami menjual rumah, aku terkadang pergi mengunjungi Kiyo. (2009: 25)
	O
	
	
	
	
	
	O
	

	22.
	[bookmark: _Hlk182211189]折々おれが小さい時寝小便をした事まで持ち出すには閉口した。(Natsume, Ch. 1: 9)
Oriori ore ga chīsai toki neshōben o shita koto made mochi dasu ni wa heikō shita.
	Terkadang dia membuatku malu dengan menceritakan betapa aku sering ngompol saat masih kanak-kanak. (2009: 25)
	O
	
	
	
	
	
	O
	

	23.
	教場で折々しくじるとその時だけはやな心持ちだが三十分ばかり立つと奇麗に消えてしまう。(Natsume, Ch. 3: 20)
Kyōjō de oriori shikujiru to sono toki dake wa yana kokoro mochi daga sanjūppun bakari tatsu to kirei ni kieteshimau.
	Memang benar setiap kali aku membuat kekonyolan dalam kelas, aku akan menyesalinya saat itu juga, tapi perasaan itu akan lenyap setelah kira-kira setengah jam kemudian. (2009: 48)
	
	O
	
	
	
	
	O
	

	24.
	[bookmark: _Hlk182218712]越後の笹飴が食いたければ、わざわざ越後まで買いに行って食わしてやっても、食わせるだけの価値は充分ある。(Natsume, Ch. 4: 23)
Echigo no sasaame ga kuitakereba, wazawaza Echigo made kai ni itte kuwashite yattemo, kuwaseru dake no kachi wa jūbun aru.
	Kalau dia mau makan manisan dari Echigo, dengan senang hati aku akan pergi ke sana dan membelikan untuknya. (2009: 68)
	
	
	
	
	O
	
	O
	

	25.
	[bookmark: _Hlk182039317]あとから聞いたら、小使が学校に騒動がありますって、わざわざ知らせに行ったのだそうだ。(Natsume, Ch. 4: 24)
Atokara kītara, koshi ga gakkō ni sōdō ga arimasutte, wazawaza shiraseni ittano da sōda.
	[bookmark: _Hlk182039455]Setelahnya kudengar, si penjaga sekolahlah yang pergi menjemputnya, dengan alasan ada keributan besar di sekolah. (2009: 74)
	
	
	
	O
	
	
	
	O

	26.
	わざわざ下がきを一返して、それから清書をした。(Natsume, Ch. 7: 45)
Wazawaza shita gaki o ichikaeshite, sore kara Kiyo kaki o shita.
	… jadi akhirnya aku menulis secara kasar sebelum menulisnya ulang dengan rapi. (2009: 127)
	
	
	
	O
	
	
	
	O

	27.
	一番赤シャツの荒肝を挫いでやろうと考え付いたから、わざわざ山嵐を呼んだのである。(Natsume, Ch. 9: 55)
Ichiban akashatsu no aragimo o kujiide yarōto kangae tsuita kara, wazawaza yamaarashi o yonda no dearu.
	Itulah sebabnya aku memanggil Hotta. Kupikir dia, dengan suaranya yang keras, akan mampu membuat si Kemeja Merah ketakutan. (2009: 158)
	
	
	
	O
	
	
	
	O

	28.
	今日は高知から、何とか踴りをしに、わざわざここまで多人数乗り込んで来ているのだから、(Natsume, Ch. 10: 62)
Kyō wa kōchi kara, nantoka odori o shini, wazawaza koko made taninzū nori konde kite iru no dakara,
	Tampaknya bakal ada sekelompok besar penari yang jauh-jauh datang dari Koichi tampil di sana. (2009: 186)
	
	O
	
	
	
	
	O
	

	29.
	わざわざ後架へ持って行って棄てて来た。(Natsume, Ch. 11: 64)
Wazawaza atoka e motte itte sutete kita.
	… aku memaksa diri untuk berguling ke samping. Kemudian, dalam posisi tetap berbaring di tempat tidur, aku membuka koran pada halaman kedua. (2009: 194)


	
	O
	
	
	
	
	O
	

	30.
	君まだ気が付かないか、きのうわざわざ、僕等を誘い出して喧嘩のなかへ、捲き込んだのは策だぜと教えてくれた。(Natsume, Ch. 11: 65)
Kimi mada ki ga tsukanai ka, kinō wazawaza, bokura o sasoi dashite kenka no naka e, mukikonda no wa saku daze to oshiete kureta.
	“Kau mungkin belum menyadarinya, tapi adik Kemeja Merah-lah yang memanggilku di rumahmu, dan dia jugalah yang membuat kita terlibat perkelahian.” (2009: 199)
	
	
	
	O
	
	
	
	O

	31.
	「それはますます可笑しい。今君がわざわざお出になったのは増俸を受けるには忍びない、理由を見出したからのように聞えたが、(Natsume, Ch. 8: 51-52)
“Sore wa masumasu okashī. Ima kimi ga wazawaza odeni natta no wa zōhō o ukeru ni wa shinobanai, riyū o miru dashita kara no yōni kikoetaga,
	“Semakin aneh dan aneh saja. Sepengertianku, kau telah datang ke sini karena kau menemukan alasan yang membuatmu merasa enggan menerima kenaikan gaji. (2009: 153)

	O
	
	
	
	
	
	O
	

	32.
	
	
	
	
	
	O
	
	
	
	O

	33.
	それ見ろとますます得意になって、べらんめい調を用いてたら、(Natsume, Ch. 3: 16)
… sore miroto masumasu tokui ni natte, beranmeichō o mochiitetara, …
	[bookmark: _Hlk181952387]Kemudian aku mulai menggunakan aksen kasar dan tinggi daerah kota Tokyo, yang merupakan keahlianku. (2009: 44)
	
	O
	
	
	
	
	
	O

	34.
	向うはますます増長するばかり、(Natsume, Ch. 10: 59)
Mukau wa masumasu zōchō suru bakari,
	… mereka akan kian merasa tak tersentuh, … (2009: 179)
	O
	
	
	
	
	
	O
	

	35.
	[bookmark: _Hlk191289158][bookmark: _Hlk191289189][bookmark: _Hlk191289205]赤シャツはそいつは面白い、吾々はこれからそう云おうと賛成した。この吾々のうちにおれもはいってるなら迷惑だ。おれには青嶋でたくさんだ。(Natsume, Ch. 5: 26-27)
Aka shatsu wa soitsu wa omoshiroi, wareware wa korekara sō aōto sanseishita. Kono wareware no uchi ni oremo haitteru nara meiwaku da.
	[bookmark: _Hlk191289785][bookmark: _Hlk191289806][bookmark: _Hlk191289823]Kemeja Merah bilang itu ide bagus dan mulai sekarang kita akan selalu memanggilnya begitu. Mudah-mudahan aku tidak termasuk dalam “kita”, karena sejauh pemikiranku, tidak ada yang salah dengan nama Aojima. (2009: 80)
	O
	
	
	
	
	
	O
	

	36.
	
	
	O
	
	
	
	
	
	O
	

	37.
	「実に今回のバッタ事件及び咄喊事件は吾々心ある職員をして、(Natsume, Ch. 6: 35)
“jitsu ni konkai no batta jiken oyobi tossakejiken wa wareware kokoro aru shokuin o shite, …
	“Insiden belalang dan keributan di asrama memang bencana yang menyebabkan kita semua, … (2009: 109)
	
	
	O
	
	
	
	O
	

	38.
	吾々職員たるものはこの際奮って自ら省りみて、(Natsume, Ch. 6: 36)
Wareware shokuin taru mono wa kono saifurutte mizukara shōri mite,
	Kita harus bercermin untuk mengoreksi diri kita sendiri … (2009: 109)
	O
	
	
	
	
	
	O
	

	39.
	[bookmark: _Hlk192504046]かかる弊風を杜絶するためにこそ吾々はこの学校に職を奉じているので、(Natsume, Ch. 6: 38)
Kakaru heifū o tozetsu suru tame ni koso wareware wa kono gakkō ni shoku o hōjiteirunode,
	[bookmark: _Hlk192504111]Alasan kenapa kita ada di sekolah ini adalah untuk menghentikan kebiasaan buruk dan menurut saya, … (2009: 112)
	O
	
	
	
	
	
	O
	

	40.
	われわれの利益だろう。(Natsume, Ch. 11: 66)
Wareware no rieki darō.
	… semakin baik untuk semua orang. (2009: 202)
	
	O
	
	
	
	
	O
	

	41.
	[bookmark: _Hlk192502172]「それが少し込み入ってるんだが、まあだんだん分りますよ。(Natsume, Ch. 5: 30)
“Sore ga sukoshi komi haitterun daga, mā dandan wakarimasuyo.
	[bookmark: _Hlk192502361]“Masalahnya agak rumit, tapi… yah, kau akan mengerti bila saatnya sudah tiba. (2009: 89)
	
	O
	
	
	
	
	
	O

	42.
	しかしだんだん分ります、(Natsume, Ch. 5: 31)
… shikasi dandan wakarimasu…
	… tapi lama-kelamaan kau akan mengerti sendiri, … (2009: 89)
	O
	
	
	
	
	O
	
	

	43.
	「今朝古賀のお母さんが見えて、だんだん訳をお話したがなもし」(Natsume, Ch. 8: 50)
“Kesa Koga no okāsan ga miete, dandan yaku o hanashitaganamoshi”
	“Ibu Koga-san datang pagi ini dan menceritakan semuanya.” (2009: 147)
	
	
	
	O
	
	
	
	O

	44.
	だんだん近づいて来る模様だ。(Natsume, Ch. 11: 71)
Dandan kizuite kuru moyō da.
	… tapi kedengarannya mereka kian mendekat. (2009: 210)
	O
	
	
	
	
	
	O
	

	45.
	そうそう糸を捲いてしまった。(Natsume, Ch. 5: 28)
Sōsō ito o maiteshimatta.
	Dengan cepat, aku menggulung tali pancingku. (2009: 83)
	O
	
	
	
	
	
	O
	

	46.
	赤シャツは早々自分の席へ帰って行った。(Natsume, Ch. 6: 32)
Akashatsu wa sōsō jibun no seki e katte itta.
	… si Kemeja Merah pun segera kembali ke tempatnya sendiri. (2009: 99)
	O
	
	
	
	
	
	O
	

	47.
	某氏が宿直にあたられたのは着後早々の事で、まだ生徒に接せられてから二十日に満たぬ頃であります。(Natsume, Ch. 6: 37)
Bōshi ga shukuchoku ni atarareta no wa chakugo sōsō no koto de, mada seito ni sesserarete kara hatsuka ni mita nu koro de arimasu.
	Sang guru yang menjadi topik pembicaraan dilimpahkan tugas malam hanya setelah dua puluh hari kedatangannya. Ini terlalu dini, karena dua puluh hari tidaklah cukup lama baginya untuk mengenal seluruh murid. (2009: 112)
	
	O
	
	
	
	
	O
	

	48.
	一々その人にこの辞令を見せるんだと云って聞かした。(Natsume, Ch. 2: 11)
Ichiichi sono hito ni kono jirei o miserunda to itte kikashita.
	… dan bahwa aku harus menunjukkan sertifikat itu kepada mereka secara bergiliran. (2009: 33
	
	O
	
	
	
	
	O
	

	49.
	こいつの云う事は一々癪に障るから妙だ。(Natsume, Ch. 5: 29)
Koitsu no iu koto wa ichiichi shaku ni sawaru kara myō da.
	Aneh juga betapa setiap kata yang keluar dari mulutnya membuatku sebal. (2009: 88)
	O
	
	
	
	
	
	O
	

	50.
	君の云うところは一々ごもっともだが、(Natsume, Ch. 11: 67)
Kimi no iu tokoro wa ichiichi gomottomo daga,
	Kata-katamu memang benar. (2009: 205)
	
	
	
	O
	
	
	O
	

	51.
	[bookmark: _Hlk181710119]兄はそれから道具屋を呼んで来て、先祖代々の瓦落多を二束三文に売った。(Natsume, Ch. 1: 6)
Ani wa sorekara dōguya o yonde kite, senzo daidai no kawararakuta o nisokusanmon ni utta.
	[bookmark: _Hlk181710141]Keputusan diambil, kakakku memanggil penjual barang-barang bekas dan menjual rongsokan warisan nenek moyang kami dengan harga tak seberapa. (2009: 21)
	
	O
	
	
	
	
	O
	

	52.
	うらなり君は土地の人で先祖代々の屋敷を控えているくらいだから、(Natsume, Ch. 7: 39)
Uranari kun wa tochi no hito de senzo daidai no yashiki o hikaete iru kuraidakara,
	Dia telah dilahirkan dan dibesarkan di area ini dan keluarganya hidup di rumah besar di sana sejak beberapa generasi yang lalu. (2009: 118)

	
	O
	
	
	
	
	
	O
	

	53.
	[bookmark: _Hlk191285800]それから毎日毎日学校へ出ては規則通り働く、毎日毎日帰って来ると主人がお茶を入れましょうと出てくる。(Natsume, Ch. 3: 18-19)
Sorekara mainichimainichi gakkō e dete wa kisokudōri hataraku, mainichimainichi kaettekuru to shūjin ga ocha o iremashō to detekuru.
	Sejak hari itu, aku pergi setiap hari ke sekolah, bekerja sesuai perintah, dan mematuhi semua peraturan; dan setiap hari ketika aku pulang, si pemilik rumah akan datang dan menawarkan diri untuk “menyeduh teh.” (2009: 48)
	
	O
	
	
	
	
	O
	

	54.
	
	
	
	O
	
	
	
	
	O
	

	55.
	そんなえらい人が月給四十円で遥々こんな田舎へくるもんか。(Natsume, Ch. 2: 12)
Sonna erai hito ga gekkyū yonjū en de harubaru konna inaka e kurumonka.
	[bookmark: _Hlk182038086]Memangnya ada orang dengan sifat seterhormat itu, yang bakal mau datang ke desa ini, untuk mengajar dengan gaji empat puluh yen sebulan? (2009: 34)
	
	
	
	O
	
	
	
	O

	56.
	そのほか一人一人についてこんな事を書けばいくらでもある。(Natsume, Ch. 2: 13)
Sono hoka hitorihitori ni tsuite konna koto o kakeba ikura demo aru. 
	Kisah ini bakal tidak berujung bila aku menulis tentang semua orang, … (2009: 37)
	
	O
	
	
	
	
	O
	

	57.
	[bookmark: _Hlk182216242]とうとうこんな商買を内々で始めるようになりました。(Natsume, Ch. 3: 17)
…, tōtō konna shōbai o nainai de hajimeru yōni narimashita.
	[bookmark: _Hlk182216385]… dan kegemaran inilah yang akhirnya mendorong dia menekuni sendiri bisnis tersebut. (2009: 47)
	
	O
	
	
	
	
	O
	

	58.
	[bookmark: _Hlk181711616]大きな札へ黒々と湯の中で泳ぐべからずとかいて貼りつけてある。(Natsume, Ch. 3: 22)
… ōkina satsu e kuroguro to yu no naka de oyogubekarazu to kaite haritsukete aru.
	[bookmark: _Hlk181711656]… aku melihat sekilas sekat pemisah yang didirikan memanjang di bagian depan bak dan mendapati tanda peringatan besar dengan huruf-huruf hitam tebal dengan tulisan: Dilarang Berenang di Bak. (2009: 56)
	
	
	O
	
	
	
	O
	

	59.
	[bookmark: _Hlk192498694]ひろびろとした海の上で、潮風に吹かれるのは薬だと思った。(Natsume, Ch. 5: 25)
Hirobiro toshita umi no ue de, shiokaze ni fukareru no wa kusuri da to omotta.
	[bookmark: _Hlk192498727]Sungguh menenangkan berada di tengah perairan yang luas, ditiup semilir angin laut. (2009: 79)
	
	
	
	O
	
	
	O
	

	60.
	[bookmark: _Hlk192752600]その魂が方々のお婆さんに乗り移るんだろう。(Natsume, Ch. 7: 40)
Sono tamashī ga katagata no ofukuro san ni nori utsurundarō.
	[bookmark: _Hlk192752628]Aku curiga perasaanku padanya telah menyebar ke setiap wanita tua yang kutemui. (2009: 118)
	
	
	
	
	O
	
	O
	

	61.
	皆々それ相応に威張ってるんだが、(Natsume, Ch. 7: 46)
Minamina sore sōō ni ibatterunda ga,
	Semua orang merasa superior dengan caranya masing-masing… (2009: 132)
	O
	
	
	
	
	
	O
	

	62.
	[bookmark: _Hlk181713814]猿と人とが半々に住んでるような気がする。(Natsume, Ch. 8: 49)
Saru to hito ga hanhan ni sunderu yōna ki ga suru.
	…membuatmu membayangkan tempat yang ditinggali separo manusia dan separo monyet. (2009: 146)
	
	O
	
	
	
	
	O
	

	63.
	堂々たる教頭流におれを遣り込めようとも、そんな事は構わない。(Natsume, Ch. 8: 53)
Dōdō taru kyōtōryū ni ore o yarikomeyōtomo, sonna koto wa kamawanai.
	… betapa pun dia menggunakan posisinya sebagai kepala guru dan berusaha memojokkanku dengan kata-kata, argumennya takkan berpengaruh terhadapku. (2009: 155)
	
	O
	
	
	
	
	O
	

	64.
	表向きは赤シャツの方が重々もっともだが、(Natsume, Ch. 8: 54)
Omote muki wa akashatsu no hō ga jūjū mottomo daga,
	Di permukaan, argumen Kemeja Merah tampak seratus persen benar, … (2009: 155)
	
	O
	
	
	
	
	O
	

	65.
	うらなり君は順々に献酬をして、一巡周るつもりとみえる。(Natsume, Ch. 9: 56)
Uranari kun wa jūnjūn ni kenshū o shite, ichijūn mawaru tsumori to mieru.
	Koga beredar, menuang dan menerima tuangan sake dari orang-orang. (2009: 167)
	
	
	
	O
	
	
	O
	

	66.
	しばらくしたら、めいめい胴間声を出して何か唄い始めた。(Natsume, Ch. 9: 57)
Shibaraku shitara, meimei dōaidakoe o dashite nanika utai hajimeta.
	Beberapa saat kemudian, ruangan pun dipenuhi hiruk-pikuk saat setiap orang mulai menyanyikan lagu masing-masing dengan suara keras dan lantang. (2009: 171)
	O
	
	
	
	
	
	O
	

	67.
	もともと返報にした事だから、(Natsume, Ch. 10: 58)
Motomoto henbō ni shita koto dakara,
	Karena tujuan awalku balas dendam, … (2009: 179)
	
	O
	
	
	
	
	O
	

	68.
	こう考えて、いやいや、附いてくると、(Natsume, Ch. 10: 60)
Kō kangaete, iyaiya, tsuitekuruto,
	Ketika berjalan separo hati di antara para murid, memutar semua pemikiran tadi di kepala, … (2009: 179)
	
	
	O
	
	
	
	
	O
	

	69.
	「近々のうちやるさ。いずれ君に報知をするから、そうしたら、加勢してくれたまえ」(Natsume, Ch. 10: 61)
“Chikajika no uchi yarusa. Izure kimi no hōchi o surukara, sōshitara, kaseishite kureta mae”
	“Tak lama lagi. Aku akan memberitahumu kapan, lalu kau bisa datang dan membantuku.” (2009: 185)
	
	
	O
	
	
	
	O
	

	70.
	[bookmark: _Hlk181952574]回向院の相撲か本門寺の御会式のように幾旒となく長い旗を所々に植え付けた上に、(Natsume, Ch. 10: 63)
ekōin no sumō ka honmonji no oeshiki no yōni ikuro to naku nagai hata o tokorodokoro ni uetsuketa ue ni …
	[bookmark: _Hlk181952787]Pemandangan ini mengingatkanku akan kuil Ekoin ketika mereka mengadakan turnamen sumo, atau kuil Honmoji ketika mereka mengadakan misa Buddha. Selain umbul-umbul, tempat itu dihiasi dengan banyak bendera, … (2009: 186)
	
	
	
	O
	
	
	
	O

	71.
	考え直すって、直しようのない明々白々たる理由だが、(Natsume, Ch. 11: 68)
Kangae naosutte, naoshiyōno nai meimeihakuhaku taru riyū daga,
	Alasanku meninggalkan sekolah begitu jelas karena aku tahu pertimbangan selama apa pun, tidak akan mengubah keputusanku. (2009: 205)

	O
	
	
	
	
	
	O
	








xxxiii

[bookmark: _Toc201226512][image: ]BIODATA

Nama		: Qurrotul Ainiyah
NIM 		: 13020221130029
TTL		: Magelang, 24 Juni 2003
Alamat		: Dsn. Gusaran RT 01/RW 01, Kel. Secang, Kec. Secang, 
Kab.    Magelang, Jawa Tengah
No. Telepon	: 089503903388
E-mail	: nia.ainiyahq@gmail.com

Riwayat Pendidikan	:
1. MI Negeri 3 Magelang			(2009−2015)
2. SMP Negeri 3 Kota Magelang		(2015−2018)
3. SMA Negeri 4 Kota Magelang		(2018−2021)
4. Universitas Diponegoro			(2021−2025)

Pengalaman Organisasi dan Kepanitian
1. Staf Ahli Bidang Riset HIMAWARI 2023
2. Sie Edukasi ORENJI 2023
image2.jpg
HALAMAN PERSETUJUAN

Disetujui
Dosen Pembimbing,
Q@iﬁ\ d

Elizabeth lka Hesti ANR, S.S., M.Hum,
NIP 197504182003122001

iii




image3.jpg
HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi dengan judul “Penerjemahan Reduplikasi Bahasa Jepang ke dalam Bahasa
Indonesia” ini telah diterima dan disahkan oleh Panitia Ujian Skripsi Program Studi
S-1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas

Diponegoro.

Pada tanggal : 26 Juni 2025

Ketua,

Elizabeth Ika Hesti AN.R, S.S, MLHUM.  eooevorereersseaensmssssssenssesssssses
NIP 197504182003122001

Anggota I,

S.I. Trahutami, S.S, M.Hum.
NIP 197401032000122001

AnggotaIl,

Reny Wiyatasari, S.S, M.Hum.
NIP 197603042014042001

iv




image4.jpeg




image1.jpeg




